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Allah-lah semua urusan kembali.  
Selama penyusunan skripsi ini penulis menyadari sangatlah tidak 
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pihak orang tua dan keluarga. Olehnya, dikesempatan berbahagia ini, penulis 
mengucapkan terima kasih dan memberikan penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada kedua orang tua tercinta Djamaluddin dan Rosmala atas 
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memotivasi dan menghibur, serta Keluarga lainnya yang tidak sempat disebut 
satu persatu. Terima kasih untuk segalanya. Kalian sangat berharga. “Aku 
mencintai kalian”.  
Tak lupa pula penulis ucapkan banyak terima kasih dan memberikan 
penghargaan kepada pihak-pihak yang telah menemani dan membantu, serta 
berkontribusi baik secara langsung maupun tidak langsung dalam penyusunan 
skripsi ini:  
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ABSTRAK 
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN 
USAHA MIKRO PENERIMA ZAKAT (MUSTAHIQ) DI KOTA MAKASSAR 
 
Khaerunnida 
Muh. Yunus Zain 
Sanusi Fattah 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh zakat produktif, jenis 
usaha, dan lokasi usaha terhadap pendapatan usaha mikro penerima zakat 
(mustahiq) di Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan data primer yang 
didapat melalui wawancara terhadap penerima zakat produktif di Kota Makassar 
dan data sekunder yang didapat melalui Kantor Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar. Dianalisis dengan model analisis regresi linear berganda 
menggunakan program Eviews 8.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
lokasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha 
mikro penerima zakat (mustahiq). Sedangkan zakat produktif (modal usaha) dan 
jenis usaha berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap pendapatan usaha 
mikro penerima zakat (mustahiq) di Kota Makassar. 
 
Kata Kunci: Pendapatan Usaha Mikro, Zakat Produktif, Jenis Usaha, dan Lokasi 
Usaha 
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ABSTRACT 
 
 
 
ANALYSIS OF THE FACTORS THAT INFLUENCE THE INCOME OF MICRO 
BUSINESS RECEIVER OF ZAKAT (MUSTAHIQ) IN MAKASSAR CITY 
 
 
Khaerunnida 
Muh. Yunus Zain 
Sanusi Fattah 
 
 
This study aims to analyze the effect of productive zakat,  the type of business, 
and the location of business to the income of the zakat recipient (mustahiq) 
microenterprise in Makassar. This study uses primary data obtained through 
interviews of productive zakat recipients in Makassar City and secondary data 
obtained through the Office of National Amil Zakat Board of Makassar. Analyzed 
with multiple linear regression analysis model using Eviews 8.0 program. The 
results of this study indicate that the location of the business has a positive and 
significant impact on the income of micro-enterprises receiving the zakat 
(mustahiq). While productive zakat (business capital) and business type have a 
positive but not significant effect on the income of the zakat recipient (mustahiq) 
microenterprise in Makassar City. 
 
 
Keywords: Micro Business Income, Productive Zakah, Business Type, and 
Business Location 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang  
Salah satu sektor yang mempunyai peranan strategis bagi perekonomian 
Indonesia khususnya di Makassar adalah sektor Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM). Pemberdayaan UMKM menjadi sangat strategis karena 
potensinya yang besar dalam menggerakkan kegiatan ekonomi masyarakat, dan 
sekaligus menjadi tumpuan sumber pendapatan sebagian besar masyarakat 
dalam meningkatkan kesejahteraannya. UMKM selalu digambarkan sebagai 
sektor yang mempunyai peranan sangat penting, hal ini dikarenakan UMKM 
dapat menyerap tenaga kerja yang berpendidikan rendah dan hidup dalam 
kegiatan usaha kecil, baik tradisional maupun modern. UMKM juga sangat 
membantu negara/pemerintah dalam hal penciptaan lapangan kerja baru dan 
lewat UMKM juga banyak tercipta unit-unit kerja baru yang menggunakan 
tenaga-tenaga baru yang dapat mendukung pendapatan rumah tangga (Bank 
Indonesia, 2015). 
Sebagai salah satu kota besar di Indonesia dan menjadi pusat dagang 
dan referensi pengembangan ekonomi Indonesia Timur, Kota Makassar memiliki 
tantangan pembangunan yang meliputi jumlah penduduk yang terus meningkat, 
luas lahan yang terbatas, dan keragaman masyarakatnya dalam hal pendidikan, 
ekonomi dan sosial. Berdasarkan Badan Pusat Statistik, jumlah penduduk Kota 
Makassar berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2015 sebanyak 1.449.401 jiwa, 
dibandingkan dengan proyeksi jumlah penduduk tahun 2014, penduduk Kota 
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Makassar mengalami pertumbuhan sebesar 1,41 %. Pada tahun 2014, Kota 
Makassar memiliki jumlah penduduk miskin sebanyak 64.200 jiwa dan juga 
memiliki angka pengangguran terbuka sebesar 71.306. Kota Makassar masih 
perlu untuk mengembangkan usaha mikro dengan tujuan menurukan angka 
kemiskinan. 
Salah satu sektor penggerak perekonomian Kota Makassar adalah sektor 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah atau disebut UMKM. UMKM Kota Makassar 
memiliki potensi keekonomian yang besar dan sangat berpeluang 
dikembangkan. Pentingnya UMKM ditunjukkan dalam perannya yaitu 
menciptakan kesempatan kerja cukup banyak, atau penyerapan terhadap tenaga 
kerja, kemampuan menyesuaikan diri terhadap kondisi pasar yang berubah 
dengan cepat di bandingkan dengan perusahaan yang berskala besar yang pada 
umumnya birokratis serta terdapat peranan kewirausahaan. Pada Tabel 1.1. dan 
1.2. berikut terlihat peran UMKM dalam penciptaan unit usaha dan penyerapan 
tenaga kerja. 
Tabel 1.1. Penciptaan Unit Usaha oleh UMKM Tahun 2012 - 2013 
INDIKATOR 
TAHUN 2012 TAHUN 2013 
PERKEMBANGAN 
TAHUN 2012-2013 
JUMLAH 
(UNIT) 
PANGSA 
(%) 
JUMLAH 
(UNIT) 
PANGSA 
(%) 
JUMLAH 
(UNIT) 
(%) 
UNIT USAHA 
(A+B) 
56.539.560  57.900.787  1.361.227 2,41 
A. UMKM 56.534.592 99,99 57.895.721 99,99 1.361.129 2,41 
Umi  55.856.176 98,79 57.189.393 98,77 1.333.217 2,39 
UK  629.418 1,11 654.222 1,13 24.803 3,94 
UM 48.997 0,09 52.106 0,09 3.110 6,35 
B.    UB 4.968 0,01 5.066 0,01 98 1.97 
Sumber: Kementerian Koperasi dan UKM  
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Tabel 1.2. Penyerapan Tenaga Kerja oleh UMKM Tahun 2012 - 2013 
INDIKATOR 
TAHUN 2012 TAHUN 2013 
PERKEMBANGAN 
TAHUN 2012-2013 
JUMLAH 
(orang) 
PANGSA 
(%) 
JUMLAH 
(orang) 
PANGSA 
(%) 
JUMLAH 
(orang) 
(%) 
TENAGA KERJA 
(A+B) 
110.808.154  117.681.244  6.873.090  
A. UMKM 107.657.509 97,16 114.144.082 96,99 6.486.573 48,64 
Umi  99.859.517 90,12 104.624.466 88,90 4.764.949 4,77 
UK  4.535.970 4,09 5.570.231 4,73 1.034.262 22,80 
UM 3.262.023 2,94 3.949.385 3,36 687.363 21,07 
B.    UB 3.150.645 2.48 3.537.162 3,01 386.517 12,27 
Sumber: Kementerian Koperasi dan UKM 
Pada Tabel 1.1. terlihat bahwa UMKM secara dominan lebih berperan 
dibandingkan dengan perusahaan besar dalam penciptaan usaha. Pada tahun 
2012 – 2013 secara signifikan UMKM mampu menciptakan unit usaha sebanyak 
99,99 %, dimana usaha besar hanya 0,01 %. Pada Tabel 1.2., terkait dengan 
penyerapan tenaga kerja, pada tahun 2012 UMKM mampu menyerap 97,16 % 
tenaga kerja sedangkan pada tahun 2013 UMKM mampu menyerap 96,99 % 
tenaga kerja. Nilai persentase penyerapan tenaga kerja UMKM lebih tinggi 
dibandingkan penyerapan tenaga kerja oleh usaha besar dengan hanya 2,48 % 
pada tahun 2012 dan 3.01 % pada tahun 2013. Selain peran penciptaan unit 
usaha dan penyerapan tenaga kerja, UMKM juga berkontribusi dalam produk 
domestik bruto (PDB). Pada data yang disajikan, Kementerian Koperasi dan 
UKM menjelaskan bahwa pada tahun 2012 kontribusi PDB UMKM sebesar 59,08 
%, masih lebih besar jika dibandingkan usaha besar yang hanya berkontribusi 
sebesar 40,92 %. Sedangkan pada tahun 2013 kontribusi PDB UMKM sebesar 
60,34 %, masih lebih besar jika dibandingkan usaha besar yang hanya 
berkontribusi sebesar 39,66 %.  
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Pendapatan merupakan salah satu faktor terpenting dalam mengukur 
tingkat keberhasilan para pengusaha mikro dan kecil. Semakin besar 
pendapatan yang diperoleh, maka semakin besar laba yang diperoleh 
pengusaha tersebut. Pendapatan dapat didefinisikan sebagai jumlah seluruh 
uang yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu 
tertentu (biasanya satu tahun), (Samuelson dan Nordhaus dalam Erlinda, 2014 
dalam Normansyah, 2015). Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi 
pendapatan, yaitu (1) banyak sedikitnya modal yang digunakan, (2) jenis mata 
pencaharian atau jenis usaha yang dilakukan, (3) lokasi usaha.  
Modal merupakan salah satu factor yang mempengaruhi pendapatan 
usaha. Dalam setiap kegiatan perekonomian, kegiatan produksi memerlukan 
modal. Bahkan di zaman modern ini pelaku usaha berusaha meningkatkan 
produktivitasnya dengan cara melakukan investasi atau penanaman modal guna 
dapat bersaing dengan pelaku usaha lainnya (Sukirno, 2005 dalam Afifi 2017). 
Modal merupakan salah satu factor yang sangat penting, hal ini dikarenakan 
modal memiliki hubungan yang sangat erat dengan berhasil atau tidaknya suatu 
usaha. Modal usaha yang relative besar akan memungkinkan suatu kegiatan 
usaha dapat berjalan dengan lancar dan dapat mencapai tujuan yang akan 
dicapai dalam suatu kegiatan berdagang yaitu tingkat pendapatan usaha yang 
tinggi (Afifi, 2017). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Bhagas (2016), menunjukkan bahwa variabel modal berpengaruh signifikan 
terhadap pendapatan pengusaha UMKM Sulampita. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Artaman (2015) menunjukkan bahwa variabel modal usaha, 
mempunyai pengaruh positif terhadap pendapatan pedagang Pasar Seni 
Sukawati. 
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Dengan adanya tambahan modal tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan pendapatan yang diperoleh para pengusaha mikro dan kecil 
sehingga usahanya menjadi lebih maju. Tambahan modal bagi usaha mikro dan 
kecil bertujuan untuk meningkatkan volume usaha, sehingga dengan 
bertambahnya volume usaha diharapkan pendapatan dapat ditingkatkan. 
kekurangan modal menyebabkan rendahnya hasil yang diterima. Modal yang 
lemah tidak akan mampu membangun usaha bagi pedagang kecil dan tidak akan 
mampu mengembangkan usahanya tersebut, karena modal merupakan 
kombinasi sumber dana jangka panjang yang digunakan oleh perusahaan. Cara 
mengatasi kelemahan usaha mikro dan kecil dalam hal modal kerja tentu saja 
pihak perbankan sangat memiliki peran yang sangat penting dalam 
perkembangan usahanya, yaitu dengan cara memberikan fasilitas kredit 
(Normansyah 2015).  
Besarnya modal yang di perlukan tergantung dari jenis usaha yang akan 
digarap. Dalam kenyataan sehari-hari kita mengenal adanya usaha kecil, usaha 
menengah, dan usaha besar. Masing-masing memerlukan modal dalam batas 
tertentu. Jadi, jenis usaha menentukan besarnya jumlah modal yang diperlukan. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Atun (2016) menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh jenis dagangan atau jenis usaha terhadap pendapatan pedagang 
Pasar Prambanan Kabupaten Sleman. Variabel jenis dagangan atau jenis usaha 
sebesar 0,905 atau bermakna positif dimana jenis dagangan atau jenis usaha 
berpengaruh terhadap pendapatan. Faktor jenis dagangan adalah faktor yang 
mempengaruhi pendapatan pedagang karena jenis dagangan akan 
mempengaruhi besarnya pendapatan dari para pedagang selain itu jenis 
dagangan yang merupakan bahan pokok pangan akan lebih cepat menghasilkan 
pendapatan karena masyarakat setiap harinya akan membutuhkan selain itu 
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Pasar Prambanan merupakan sentral pasar sayuran sehingga jenis dagangan 
sayuran dan hasil bumi sangat banyak diminati para konsumen yang dimana 
harga lebih murah dibanding dengan di pasar lain, selain itu juga sebagai tempat 
kulakan para pedagang sayuran dari pasar lain dikarenakan pedagang sayuran 
di Pasar Prambanan banyak menerapkan sistem grosir dengan harga lebih 
murah sehingga bisa dijual kembali dengan sistem eceran di Pasar lain. 
Lokasi usaha juga merupakan salah satu factor yang sangat penting 
dalam berhasil atau tidaknya suatu kegiatan usaha. Setiap wilayah mempunyai 
kondisi dan potensi yang berbeda-beda, menurut Tarigan (2006) dalam Afifi, 
2017, masalah lokasi merupakan penyeimbang antara biaya dan pendapatan 
yang dihadapkan pada kondisi yang berbeda-beda. Lokasi usaha yang strategis 
dan mudah dijangkau dipilih dengan tujuan memudahkan konsumen menjangkau 
lokasi usaha tersebut. Sehingga dengan pemilihan lokasi yang tepat, konsumen 
akan lebih mudah menjangkau lokasi usaha dan pengusaha akan mendapatkan 
pendapatan yang maksimal. Faktor lokasi adalah faktor yang mempengaruhi 
pendapatan pedagang karena semakin strategis lokasi berjualan semakin 
mempermudah para pedagang untuk menjual barang dagangannya selain itu 
para pelanggan juga akan lebih senang apabila berbelanja dekat dengan tempat 
parkir para pembeli, dekat dengan pintu utama pasar, dan mudah dijangkau oleh 
para pembeli. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ma’arif (2013), menjelaskan 
bahwa lokasi berdagang berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang 
pasar, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Sedangkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Atun (2016), menunjukkan bahwa variabel lokasi berpengaruh 
terhadap pendapatan pedagang Pasar Prambanan Kabupaten Sleman..Hal ini 
berarti bahwa apabila lokasi usaha semakin strategis maka pendapatan akan 
meningkat.   
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Tabel 1.3.  Banyaknya usaha mikro dan kecil Provinsi Sulawesi Selatan  
dan sumber modal, 2015 
Sumber Modal Jumlah Usaha 
Sepenuhnya milik sendiri 99.400 
Sebagian dari pihak lain 12.343 
Sepenuhnya dari pihak lain 6.730 
Total 118.473 
    Sumber: BPS,  2015   
Pada Tabel 1.3. dapat dilihat bahwa Provinsi Sulawesi Selatan memiliki 
jumlah usaha mikro sebanyak 118.473 unit usaha. Dengan jumlah usaha mikro 
yang banyak tersebut belum cukup untuk mengatasi masalah kemiskinan dan 
pengangguran. Menurut Wulansari (2014), keberadaaan usaha mikro hendaknya 
dapat memberikan kontribusi yang cukup baik terhadap masalah kemiskinan dan 
pengangguran. Pembangunan dan pertumbuhan usaha mikro merupakan salah 
satu penggerak yang krusial bagi pembangunan dan pertumbuhan ekonomi 
disetiap negara. Sektor ekonomi di Indonesia merupakan sektor yang paling 
banyak kontribusinya terhadap penciptaan lapangan kerja. Saat ini para pelaku 
usaha kecil atau usaha mikro masih banyak menghadapi permasalahan dalam 
mengakses modal. 
Posisi Usaha Mikro yang sangat penting, ternyata masih banyak 
mengalami permasalahan. Semua itu terjadi karena disebabkan oleh beberapa 
faktor, seperti: rendahnya tingkat pendapatan usaha mikro, kurangnya modal 
usaha, sulitnya mendapatkan kepercayaan dalam rangka pemberian kredit oleh 
bank, manajemen yang lemah, kurangnya pemanfaatan informasi dan teknologi, 
kurang mampu dalam pemanfaatan jaringan usaha, dan akses ke pasar yang 
minim dan lain–lainya. Menurut Tulus (2002) dalam Wulansari (2014), masalah 
mendasar yang dihadapi oleh usaha mikro meliputi: (1) Keterbatasan Sumber 
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daya Manusia (SDM); (2) Kesulitan Pemasaran; (3) Keterbatasan Finansial; (4) 
Masalah Bahan Baku; (5) keterbatasan Teknologi. 
Banyak usaha-usaha yang telah dilakukan pemerintah untuk dapat 
mengembangkan sektor usaha produktif ini, namun dalam pelaksanaannya 
masih banyak pelaku usaha yang belum merasakan bantuan tersebut. Kondisi 
tersebut dikarenakan proporsi jumlah usaha mikro yang begitu banyak dan 
keterbatasan pemerintah dalam pengelolaan pendistribusian bantuannya. 
Keterbatasan itu yang seharusnya dapat dicarikan sebuah jalan keluar agar 
segenap sektor usaha mikro dapat menerima bantuan dan akan berujung pada 
pengentasan kemiskinan. Selain usaha yang dilakukan pemerintah seperti 
pinjaman lunak dari bank milik pemerintah, penyaluran kredit bebas agunan, dan 
lain-lain. Selain hal tersebut keberadaan lembaga-lembaga mikro juga cukup 
signifikan membantu seperti Lembaga Keuangan Mikro (LKM), Baitul Maal Wa 
Tamwil (BMT), dan lembaga keuangan syariah lainnya. Hal itu dikarenakan lebih 
fleksibelnya operator lapangan dari lembaga-lembaga keuangan mikro ini 
dibanding lembaga pemerintah dalam melakukan fungsi-fungsinya.  
Salah satu lembaga keuangan syariah yang bertugas menghimpun dan 
menyalurkan dana kepada masyarakat dan merupakan lembaga resmi adalah 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) atau Badan Amil Zakat (BAZ). Lembaga Amil Zakat 
ini banyak membantu pemerintah dengan tujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, baik dalam bidang pendidikan ekonomi, kesehatan, 
hingga pemerataan pendapatan. Potensi BAZ dan LAZ sangatlah besar dalam 
membantu untuk keluar dari masalah kemiskinan (Wulansari, 2014). Zakat 
sebagai salah satu sumber daya yang dapat digunakan pemerintah untuk 
memaksimalkan potensi di masyarakat, merubah pola pikir konsumtif menjadi 
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produktif sehingga dana yang didistribusikan oleh BAZ/LAZ dapat dimaksimalkan 
dan dapat menaikkan derajat ekonomi ummat di masyarakat (Wahyudi dan 
Ubaidillah, 2015). Menurut Fathullah (2015), pendayagunaan zakat tidak sebatas 
untuk konsumtif tetapi untuk usaha produktif sesuai dengan UU No. 23 tahun 
2011 pasal 27 tentang pendayagunaan zakat. Dengan mendayagunakan zakat 
untuk produktif atau zakat produktif harapannya mustahiq penerima zakat dapat 
menghasilkan sesuatu secara terus-menerus sehingga dapat keluar dari jeratan 
kemiskinan. 
Menurut Hafidhuddin (2002) dalam Haryanto dan Laila (2014), salah satu 
sebab belum berfungsinya zakat secara optimal sebagai pemerataan 
pendapatan dan belum optimalnya zakat yang terkumpul kepada lembaga-
lembaga pengumpul zakat, karena pengetahuan masyarakat terhadap harta 
yang dikeluarkan zakatnya masih sangat kurang. Salah satu  pembahasan yang 
penting tentang fiqih zakat adalah menentukan sumber-sumber zakat yang wajib 
dikeluarkan zakatnya, apalagi bila dikaitkan dengan kegiatan ekonomi yang terus 
berkembang dari waktu ke waktu. Al-Qur`an dan Hadits secara jelas 
menyebutkan beberapa jenis harta yang wajib dizakati, seperti perak, emas, hasil 
tanam, buah-buahan, barang dagangan, hewan ternak dan barang temuan. 
Mardani (2014) menambahkan bahwa zakat harta-benda, ternak, uang, 
tanaman dan perdagangan jumlahnya terbatas menurut nisabnya dan hukumnya 
wajib sedangkan sedekah sukarela, jumlahnya tidak terbatas dan hukumnya 
sunnah. Mardani juga menerangkan bahwa zakat itu membersihkan jiwa dari 
kekikiran dan cinta yang berlebih-lebihan kepada harta benda dan zakat itu 
menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati dan memperkembangkan harta 
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benda orang yang menzakatkannya. Hal ini sesuai dengan firman Allah 
Subhanahu wa Ta'ala dalam Surat At-Taubah:103,  
 
 
 
Artinya: “Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan 
menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu 
(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui”. 
Orang-orang atau golongan yang berhak menerima zakat telah diatur 
dalam ajaran syariat Islam, yakni ada delapan golongan (asnaf). Ketentuan ini 
diatur dalam Al-Qur’an Surat At-Taubah:60: “Sesungguhnya zakat itu hanyalah 
untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya 
(mualaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang 
yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam 
perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Maha 
Bijaksana”.  
Menurut Yaqin (2015), penyaluran zakat yang lumrah terjadi di tengah 
masyarakat yang diberikan kepada para mustahiq bersifat konsumtif, baik dalam 
bentuk uang maupun barang. Hal ini dilakukan agar mereka dapat segera 
menggunakannya dalam berbelanja untuk kebutuhan sehari-hari. Namun, cara 
semacam ini kurang efektif dalam mengatasi problem kemiskinan yang mereka 
hadapi. Sebab sesudah pemberian harta zakat habis, mereka kembali hidup 
susah, dan berhutang guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu, 
11 
 
 
 
cara efektif dalam mengentaskan problem kemiskinan yang melilit hidup mereka 
melalui pengelolaan zakat produktif sehingga bisa membantu dan bahkan 
mengangkat perekonomiannya dalam waktu panjang. Bisa saja melalui zakat 
produktif mampu mengubah nasib mereka yang dahulu berposisi sebagai 
mustahiq terangkat menjadi muzakki. 
Alasan perlunya zakat didayagunakan ke hal yang bersifat produktif 
adalah berdasarkan pada beberapa keterangan Qardhawi (2000) dalam 
Purwakananta dan Aflah (2008) dalam Saptia (2013), bahwa zakat bukan hanya 
sekedar bantuan sewaktu-waktu kepada orang miskin untuk meringankan 
penderitaannya, tetapi bertujuan untuk menanggulangi kemiskinan, agar orang 
miskin menjadi berkecukupan selama-lamanya, mencari pangkal penyebab 
kemiskinan itu dan mengusahakan agar orang miskin itu mampu memperbaiki 
sendiri kehidupan mereka. Dari Hakim bin Hizam radhiyallahu’anhu, Nabi 
Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda, “Tangan yang diatas lebih baik daripada 
tangan yang di bawah. Dan mulailah dari orang yang menjadi tanggunganmu. 
Dan sebaik-baik sedekah adalah yang dikeluarkan dari orang yang tidak 
membutuhkannya. Barang siapa menjaga kehormatan dirinya maka Allah akan 
menjaganya dan barangsiapa yang merasa cukup maka Allah akan memberikan 
kecukupan kepadanya.” (Hadits ini muttafaq ‘alaih, diriwayatkan oleh Imam Al-
Bukhari no. 1427 dan Muslim no. 1053). Hadis tersebut bermakna tentang 
bagaimana mulianya seseorang yang tangannya di atas yaitu ringan untuk 
bersedekah dan orang yang memberi lebih baik daripada orang yang menerima.  
Hosen (1990) dalam Purwakananta dan Aflah (2008) dalam Saptia 
(2013), menambahkan bahwa pemberian dana zakat untuk mereka lebih tepat 
pemberian hak mereka dalam bentuk zakat produktif, yaitu dengan cara melihat 
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keahlian masing-masing fakir miskin dan diberikan dalam bentuk alat apa saja 
yang dibutuhkan oleh mereka sesuai dengan keahliannya. Misalnya seorang 
mustahiq yang mempunyai keahlian pertanian diberi alat yang berkaitan dengan 
pertanian, demikian juga keahlian lain seperti menjahit, membuat kue, dan lain-
lain. Hosen (1990) dalam Saptia (2013), juga menegaskan bahwa dana zakat 
untuk mendirikan unit usaha dalam rangka mengurangi kemiskinan tersebut 
diambil dari hak mustahiq lain yang tidak ada ashnafnya, seperti Gharimin, 
Riqab, dan Ibnu Sabil. Unit usaha tersebut menyerap fakir miskin dan hasil 
usahanya dikembalikan lagi kepada mustahiq.  
Tabel 1.4.  Jumlah penerimaan dan penyaluran dana zakat oleh Badan Amil 
Zakat Kota Makassar tahun 2016 
Penerimaan dan Penyaluran Dana Zakat  Jumlah dana 
Penerimaan   Rp   3.115.178.298  
Penyaluran : Jumlah dana 
Keagamaan (Makassar Taqwa) Rp      532.800.000 
Ekonomi dan SDM (Makassar Sejahtera) Rp      293.500.000 
Kesehatan Gratis (Makassar Sehat) Rp      483.900.000 
Sosial Kemanusiaan (Makassar Peduli) Rp   1.097.450.000 
Pendidikan Gratis (Makassar Cerdas) Rp      183.000.000 
Total Penyaluran Rp   2.590.650.000 
  Sumber: Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Makassar, 2016 
Pada Tabel 1.4., menunjukkan bahwa jumlah dana zakat yang terkumpul 
di Badan Amil Zakat Kota Makassar pada tahun 2016 sebesar Rp 3.115.178.298. 
Untuk menyalurkan dana zakat tersebut, Badan Amil Zakat Kota Makassar 
memiliki 5 program antara lain, program Makassar Taqwa (Keagamaan), 
Makassar Sejahtera (Ekonomi dan SDM), Makassar Sehat (Kesehatan Gratis), 
Makassar Peduli (Sosial Kemanusiaan), Makassar Cerdas (Pendidikan Gratis). 
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Program Makassar Sejahtera adalah program Badan Amil Zakat Kota Makassar 
dengan konsep pemberian bantuan modal kepada mustahiq. Program ini 
bertujuan untuk membantu usaha mustahiq yang tidak memiliki modal usaha. 
Program ini diharapkan bisa membawa dampak bagi pemberdayaan ekonomi 
serta berkembangnya usaha-usaha produktif yang mampu menciptakan 
lapangan pekerjaan dan meningkatkan kesejahteraan para mustahiq. Dengan 
demikian mereka bisa terangkat dari kemiskinan yang pada gilirannya mereka 
bisa berubah fungsi dari mustahiq menjadi muzakki. 
Pengembangan zakat produktif ini dalam bentuk sebagai modal usaha. 
Konsep ini dikembangkan karena usaha mikro mustahiq tidak mampu untuk 
mengakses modal ke lembaga keuangan formal seperti bank, perbankan dan 
lain-lain. Padahal usaha mikro mustahiq tersebut memiliki potensi yang cukup 
besar untuk dikembangkan (Wulansari, 2014). Menurut Pratomo (2016), zakat 
produktif bukan istilah jenis zakat seperti halnya zakat mal dan zakat fitrah. Zakat 
produktif adalah bentuk pendayagunaan zakat. Jadi, pendistribusiannya bersifat 
produktif yaitu untuk menambah atau sebagai modal usaha mustahiq.  
Dengan adanya zakat produktif yang dapat digunakan sebagai modal 
usaha oleh penerima zakat, maka penelitian yang berkaitan dengan faktor-faktor 
yang mempengaruhi pendapatan usaha mikro penerima zakat (mustahiq) sangat 
penting. Hal tersebut diharapkan dapat memberikan informasi lebih tentang 
sejauh mana pengaruh zakat produktif (modal usaha), jenis usaha, dan lokasi 
usaha terhadap pendapatan usaha mikro penerima zakat (mustahiq). 
Sehubungan dengan hal tersebut saya sebagai penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul: “Analisis Faktor-Faktor Yang 
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Mempengaruhi Pendapatan Usaha Mikro Penerima Zakat (Mustahiq) di Kota 
Makassar.”  
1.2. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang diangkat dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Berapa besar pengaruh zakat produktif terhadap pendapatan usaha 
mikro penerima zakat (mustahiq) di Kota Makassar ? 
2. Berapa besar pengaruh jenis usaha terhadap pendapatan usaha mikro 
penerima zakat (mustahiq) di Kota Makassar ? 
3. Berapa besar pengaruh lokasi usaha terhadap pendapatan usaha mikro 
penerima zakat (mustahiq) di Kota Makassar ? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, tujuan dari penelitian ini 
adalah:  
1. Untuk menganalisis pengaruh zakat produktif terhadap pendapatan 
usaha mikro penerima zakat (mustahiq) di Kota Makassar. 
2. Untuk menganalisis pengaruh jenis usaha terhadap pendapatan usaha 
mikro penerima zakat (mustahiq) di Kota Makassar. 
3. Untuk menganalisis pengaruh lokasi usaha terhadap pendapatan usaha 
mikro penerima zakat (mustahiq) di Kota Makassar.  
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1.4. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan atau manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih pemikiran dan 
solusi bagi pemerintah khususnya Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar atas permasalahan yang terkait dengan masalah pemberdayaan 
masyarakat.  
b. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu ekonomi khususnya 
ekonomi islam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 
usaha mikro penerima zakat (mustahiq). 
c. Membantu memberikan informasi bagi peneliti lain yang masih memiliki 
hubungan dengan permasalahan ini. 
d. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan nilai kesejahteraan 
bagi masyarakat agar selalu menyadari kewajiban untuk mengeluarkan 
zakat dari harta yang kita dapatkan, sehingga kesejahteraan dalam 
masyarakat dapat tercapai. 
 
1.5. Sistematika Penulisan  
Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu 
menyusun sistematika penulisan sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan 
hasil penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika tersebut 
adalah sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan, membahas tentang latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
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Bab II Tinjauan Pustaka, menguraikan tentang teori yang berhubungan 
dengan variabel-variabel yang akan dibahas dan hipotesis yang akan diuji. 
Bab III Metodologi Penelitian, membahas tentang metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian, metode pengumpulan data, dan metode analisis 
data tersebut untuk mencapai tujuan penelitian. 
Bab IV Hasil dan Pembahasan, menguraikan tentang gambaran umum 
obyek penelitian, gambaran singkat variabel penelitian, analisis data, dan 
pembahasan mengenai hasil analisis dari obyek penelitian. 
Bab V Penutup, bab ini akan menyajikan secara singkat saran dan 
kesimpulan yang diperoleh dalam pembahasan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1.  Landasan Teori 
2.1.1.  Teori Pendapatan 
Pendapatan merupakan unsur yang sangat penting dalam sebuah usaha 
perdagangan, karena dalam melakukan suatu usaha tentu ingin mengetahui nilai 
atau jumlah pendapatan yang diperoleh selama melakukan usaha tersebut 
(Paula, 2005 dalam Artaman, 2015). Pendapatan juga merupakan salah satu 
tujuan didirikannya sebuah usaha. Dengan adanya pendapatan itu berarti 
sebuah usaha masih berjalan dan layak untuk dipertahankan walaupun 
sebenarnya masih ada beberapa hal yang lain selain pendapatan yang bisa 
menjadi bahan pertimbangan untuk meneruskan sebuah usaha. Dengan 
memperhatikan jumlah pendapatan, akan diketahui apakah suatu usaha 
mendapatkan keuntungan atau malah merugi (Normansyah, 2015). Pendapatan 
merupakan balas jasa atas penggunaan faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh 
sektor rumah tangga dan sektor perusahaan yang dapat berupa gaji/upah, sewa, 
bunga serta keuntungan/profit (Sukirno, 2000 dalam Artaman, 2015). Menurut 
Tuanakotta (2000) dalam Nisak (2013), pendapatan (revenue) dapat didefinisikan 
secara umum sebagai hasil dari suatu usaha. Sedangkan menurut Rahardja 
(2006) dalam Nisak (2013), pendapatan usaha adalah total penerimaan (uang 
dan bukan uang) seseorang atau suatu rumah tangga selama periode tertentu. 
Menurut Munandar (2006) dalam Artaman (2015), pendapatan sangat 
berpengaruh bagi kelangsungan hidup perusahaan, semakin besar pendapatan 
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yang diperoleh maka semakin besar kemampuan perusahaan untuk membiayai 
segala pengeluaran dan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan oleh 
perusahaan. Kondisi seseorang dapat diukur dengan menggunakan konsep 
pendapatan yang menunjukkan jumlah seluruh uang yang diterima oleh 
seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu (Samuelson dan 
Nordhaus, 2002 dalam Artaman, 2015). Dengan demikian pendapatan 
merupakan gambaran terhadap posisi ekonomi keluarga dalam masyarakat, oleh 
karenanya setiap orang yang bergelut dalam suatu jenis pekerjaan tertentu 
termasuk pekerjaan di sektor informal atau perdagangan, berupaya untuk selalu 
meningkatkan pendapatan dari hasil usahanya yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup keluarganya dan sedapat mungkin pendapatan yang diperoleh 
dapat meningkatkan taraf hidup keluarganya (Artaman, 2015). 
Menurut Sukirno (2000) dalam Artaman (2015), definisi lain dari 
pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diperoleh dari hasil pekerjaan dan 
biasanya pendapatan seseorang dihitung setiap tahun atau setiap bulan. 
Sedangkan menurut Stice (2011) dalam Artaman (2015), pendapatan adalah 
arus kas masuk atau penyelesaian kewajiban dari pengiriman atau produksi 
barang, memberikan jasa atau melakukan aktivitas lain yang merupakan aktivitas 
utama yang sedang berlangsung. Menurut Kasmir (2006) dalam Artaman (2015), 
untuk menentukan pendapatan pedagang atau pengusaha dibutuhkan beberapa 
faktor, diantaranya yaitu minat atau bakat pengusaha, modal usaha, waktu, laba, 
pengalaman, tenaga kerja, kondisi lingkungan, perhitungan dan pendidikan. 
Boediono (1982) dalam Ma’arif (2013) mengemukakan bahwa pendapatan 
adalah hasil dari penjualan faktor-faktor produksi yang dimilikinya kepada sektor 
produksi. Harga faktor produksi di pasar ditentukan oleh saling tarik menariknya 
antara penawaran dan permintaan. 
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Menurut Qardhawi (2007) dalam Haryanto dan Laila (2014), bahwa 
ekonomi Islam memandang pendapatan merupakan hasil yang diperoleh dari 
melakukan setiap usaha, baik berupa uang, barang, bahkan hasil yang lainnya. 
Hasil dari pendapatan dibedakan menjadi dua macam. Pertama, Penghasilan 
atau pendapatan yang diperoleh dari pekerja yang telah dikerjakan sendiri tanpa 
bergantung pada orang lain, berkat kecerdasan dan kecakapan merupakan 
penghasilan secara profesional. Kedua, penghasilan atau pendapatan yang 
diperoleh dari pekerjaan yang dikerjakan seseorang oleh pihak lain, baik 
perorangan, perusahaan dan pemerintah dengan memperoleh upah dan gaji 
yang telah diberikan sebagai hasil dari usaha.  
Kieso (2007) dalam Nango, dkk (2015) menyatakan bahwa pendapatan 
merupakan arus masuk aktiva atau penyelesaian kewajiban akibat penyerahan 
atau produksi barang, pemberian jasa, atau kegiatan menghasilkan laba lainnya 
yang membentuk operasi utama atau inti perusahaan yang berkelanjutan selama 
satu periode. Suwardjono (2011) dalam Nango, dkk (2015) menyatakan bahwa 
pengakuan pendapatan tidak boleh menyimpang dari landasan konseptual. 
Pendekatan ini dilandasi oleh konsep dasar upaya dan hasil/capaian serta 
kontinuitas usaha. Biaya merepresentasi upaya dan pendapatan merepresentasi 
capaian. Karena tujuan perusahaan adalah menciptakan laba, manajemen atau 
pengusaha paling tidak mengharapkan bahwa pendapatan lebih besar dari 
biaya. Tanpa harapan adanya kelebihan tersebut (berupa laba) orang tidak 
bersedia melakukan usaha secara sengaja dan senang hati.  
Secara teoritis laba adalah kompensasi atas resiko yang ditanggung oleh 
perusahaan. Makin besar resiko, laba yang diperoleh harus semakin besar. Laba 
atas keuntungan adalah nilai penerimaan total perusahaan dikurangi biaya total 
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yang dikeluarkan perusahaan. Laba di konotasikan, penerimaan total (TR) dan 
biaya total (TC), maka:  
π = TR – TC ……………… (1) 
Perusahaan akan memperoleh laba jika nilai TR > TC. Laba maksimum 
tercapai bila nilai π mencapai maksimum. (Rahardja, 2004 dalam Putra 2012). 
Salah satu pendekatan penghitungan laba maksimum adalah dengan 
menggunakan pendekatan totalitas (totality approach). Pendekatan ini  
membandingkan antara pendapatan total (TR) dan biaya total (TC). Pendapatan 
total adalah sama dengan jumlah output yang terjual (Q) dikalikan harga per unit. 
Jika harga jual per unit output adalah P, maka TR=P.Q. pada saat membahas 
teori biaya, kita telah mengetahui bahwa biaya total (TC) adalah sama dengan 
biaya tetap (FC) ditambah biaya variabel per unit dianggap konstan, sehingga 
biaya variabel adalah jumlah per output (Q) dikalikan biaya variabel per unit. Jika 
biaya variabel per unit adalah v, maka VC =v.Q. dengan demikian:  
π = PQ – (FC + vQ) ……………… (2) 
Implikasi dari pendekatan totalitas adalah perusahaan menempuh strategi 
penjulan maksimum (maximum selling). Sebab semakin besar penjualan 
semakin besar laba yang diterima. 
Rumah tangga memperoleh pendapatan mereka dari tiga sumber utama 
yakni upah atau gaji yang diterima, harta milik (modal, lahan, dan seterusnya, 
dan dari pemerintah (Case dan Fair, 2002 dalam Fathullah 2015). Disamping tiga 
sumber tersebut pendapatan rumah tangga (dalam penelitian ini mustahiq) juga 
bersumber dari aktivitas produksi atau usaha. Pendapatan yang terdistribusi 
diantara keluarga atau rumah tangga adalah bersumber dari hasil produksi yang 
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dimiliki, yang meliputi kuantitas, kualitas, dan komposisinya dalam proses 
penjualan untuk mendapatkan keuntungan usaha. Suatu rumah tangga akan 
memperoleh pendapatan tinggi jika memiliki banyak sumber daya dan dengan 
produktivitas yang tinggi pula, sebaliknya bagi suatu rumah tangga yang memiliki 
sedikit sumber daya, akan memperoleh penghasilan yang rendah pula. Jadi 
produktivitas sumber daya sangat menentukan tingginya pendapatan yang 
diperoleh rumah tangga (Multifiah, 2007 dalam Fathullah 2015).  
2.1.2.  Hubungan Zakat Produktif (modal usaha) dengan Pendapatan Usaha 
Mikro  
Modal merupakan salah satu factor yang sangat penting, hal ini 
dikarenakan modal memiliki hubungan yang sangat erat dengan berhasil atau 
tidaknya suatu usaha. Modal usaha yang relative besar akan memungkinkan 
suatu kegiatan usaha dapat berjalan dengan lancar dan dapat mencapai tujuan 
yang akan dicapai dalam suatu kegiatan berdagang yaitu tingkat pendapatan 
usaha yang tinggi (Afifi, 2017). Setiap usaha membutuhkan operasional usaha 
yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan maksimal. Dalam kegiatan 
penjualan, semakin banyak produk yang dijual berakibat pada kenaikan 
keuntungan. Untuk meningkatkan produk yang dijual, suatu usaha harus 
membeli barang dagangan dalam jumlah besar. Untuk itu dibutuhkan tambahan 
modal untuk membeli barang dagangan atau membayar biaya operasional agar 
tujuan pewirausaha dalam meningkatkan keuntungan dapat tercapai sehingga 
pendapatan dapat meningkat (Ma’arif, 2013). Menurut Sawir (2001) dalam 
Artaman (2015), modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki oleh 
perusahaan atau dapat pula dimaksudkan dana yang harus tersedia untuk 
membiayai operasi perusahaan. Karena modal sangat menunjang sekali dalam 
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kelancaran kegiatan perusahaan, sebagai contoh bagian produksi membutuhkan 
bahan baku, maka mereka harus membeli dulu bahan tersebut atau bagian 
pemasaran akan melakukan kegiatan promosi guna mengenalkan barang atau 
jasa yang mereka tawarkan pada konsumen atau bagian personalia 
membutuhkan pegawai baru, untuk itu dilakukan kegiatan perekrutan karyawan 
baru. 
Menurut Suparmoko dalam Ma’arif (2013), modal merupakan input (faktor 
produksi) yang sangat penting dalam menentukan tinggi rendahnya pendapatan. 
Tetapi bukan berarti faktor satu-satunya yang dapat meningkatkan pendapatan, 
sehingga dalam hal ini modal usaha bagi penerima zakat juga merupakan salah 
satu faktor produksi yang mempengaruhi tingkat pendapatan usaha mikro 
penerima zakat. Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
perkembangan dunia usaha, maka semakin beragam pula orang dalam 
mendefinisikan atau memberikan pengertian terhadap modal yang kadang kala 
satu sama lain bertentangan tergantung dari sudut mana meninjaunya. Suatu 
usaha tanpa adanya modal sebagai salah satu faktor produksinya tidak akan 
dapat berjalan (Ma’arif, 2013). Smith dalam Malik (2011) dalam Normansyah 
(2015) menggunakan istilah modal dan modal berputar, yang didasari oleh 
kriteria sejauh mana suatu unsur modal terkonsumsi dalam jangka waktu tertentu 
(misal satu tahun). Jika suatu unsur modal dalam jangka waktu tertentu hanya 
terkonsumsi sebagian sehingga hanya sebagian (kecil) nilainya menjadi susut, 
maka unsur tersebut disebut modal tetap (misal mesin, bangunan, dan 
sebagainya). Tetapi jika unsur modal terkonsumsi secara total, maka ia disebut 
modal berputar (misal tenaga kerja, bahan mentah dan sarana produksi). 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pambudi (2013), menjelaskan bahwa 
zakat produktif (modal usaha) berpengaruh secara signifikan terhadap 
penghasilan atau pendapatan penerima zakat (mustahiq). Hal ini menandakan 
bahwa semakin tinggi nilai zakat produktif (modal usaha) yang diterima penerima 
zakat (mustahiq) semakin tinggi pula tingkat penghasilan atau pendapatannya. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fathullah (2015), menjelaskan bahwa 
secara simultan dan parsial, zakat produktif (modal usaha) berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan mustahik. Sedangkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Bhagas (2016), menunjukkan bahwa variabel modal berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan pengusaha UMKM Sulampita. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Artaman (2015) menunjukkan bahwa variabel modal usaha, 
mempunyai pengaruh positif terhadap pendapatan pedagang Pasar Seni 
Sukawati. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Elvia (2014), juga menjelaskan 
bahwa Modal berpengaruh positif dan signifikan secara pasial terhadap 
pendapatan UMKM pada nasabah BRI Unit Batang Cenaku. Ini artinya semakin 
besar modal sendiri seperti jumlah tabungan, jumlah sumbangan, jumlah warisan 
dan jumlah gaji maka semakin besar pula jumlah pendapatan yang diterima oleh 
pendapatan UMKM pada nasabah BRI Unit Batang Cenaku. Selain itu, Syofwan 
(2007) dalam Elvia (2014), juga menjelaskan bahwa modal sendiri berpengaruh 
positif terhadap pendapatan atau dapat dikatakan semakin tinggi modal maka 
akan semakin tinggi pula tingkat pendapatan yang akan didapat oleh pelaku 
UMKM di Gebang. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ma’arif (2013), 
menunjukkan bahwa nilai modal berpengaruh signifikan pada pendapatan 
pedagang pasar, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. 
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2.1.3. Hubungan Jenis Usaha dengan Pendapatan Usaha Mikro  
Usaha mikro adalah industri kerajinan rumah tangga, yaitu perusahaan/ 
usaha industri pengolahan yang mempunyai pekerja 1- 4 orang, sedangkan 
industry kecil mempekerjakan 5 - 19 orang (BPS, 2010 dalam Jalaluddin, 2012). 
Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan definisi UKM berdasarkan kuantitas 
tenaga kerja. Pada prinsipnya kriteria UMKM di Indonesia maupun pada negara-
negara asing didasarkan pada aspek-aspek sebagai berikut: 1) jumlah tenaga 
kerja, 2) pendapatan dan 3) jumlah aset. Jadi dapat dipastikan sektor UMKM 
memegang peranan penting ekonomi di Indonesia (Hill, 2001 dalam Artaman, 
2015).  
Jenis usaha UMKM di Indonesia terdiri dari: 1) pertanian dan yang terkait 
dengan pertanian (agribisnis), 2) pertambangan rakyat dan penggalian, 3) 
industry kecil dan kerajinan rumah tangga, 4) listrik non-PLN, 5) konstruksi, 6) 
perdagangan besar, eceran, kecil, rumah makan, dan jasa komunikasi, 7) 
angkutan dan komunikasi, 8) lembaga keuangan, dan 9) real estate dan 
persewaan. Dengan pertumbuhan terbesar pada sektor industri kecil dan 
kerajinan rumah tangga; perdagangan besar, eceran, RM dan jasa akomodasi; 
angkutan dan komunikasi; dan real estate dan persewaan (Kementrian Koperasi 
dan UKM, 2012 dalam Artaman, 2015).  
Secara umum, karakteristik UMKM di Indonesia kebanyakan berbentuk 
industri mikro yang beroperasi pada level rumahan dengan teknologi rendah dan 
tenaga kerja yang berpendapatan dan berkemampuan rendah (Tambunan, 2009 
dalam Artaman, 2015). Selain itu, industri UMKM dengan produk yang sama 
cenderung berkumpul di satu daerah (clustering) karena banyak kemudahan, 
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seperti kemudahan distribusi barang dan pemasaran yang didapat (Hill, 2000 
dalam Artaman, 2015). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Atun (2016) menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh jenis dagangan atau jenis usaha terhadap pendapatan 
pedagang Pasar Prambanan Kabupaten Sleman. Variabel jenis dagangan atau 
jenis usaha sebesar 0,905 atau bermakna positif dimana jenis dagangan atau 
jenis usaha berpengaruh terhadap pendapatan. Faktor jenis dagangan adalah 
faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang karena jenis dagangan akan 
mempengaruhi besarnya pendapatan dari para pedagang selain itu jenis 
dagangan yang merupakan bahan pokok pangan akan lebih cepat menghasilkan 
pendapatan karena masyarakat setiap harinya akan membutuhkan selain itu 
Pasar Prambanan merupakan sentral pasar sayuran sehingga jenis dagangan 
sayuran dan hasil bumi sangat banyak diminati para konsumen yang dimana 
harga lebih murah dibanding dengan di pasar lain, selain itu juga sebagai tempat 
kulakan para pedagang sayuran dari pasar lain dikarenakan pedagang sayuran 
di Pasar Prambanan banyak menerapkan sistem grosir dengan harga lebih 
murah sehingga bisa dijual kembali dengan sistem eceran di Pasar lain. 
2.1.4.  Hubungan Lokasi Usaha dengan Pendapatan Usaha Mikro  
Teori lokasi adalah ilmu yang menyelidiki tata ruang (spatial order) 
kegiatan ekonomi, atau ilmu yang menyelidiki alokasi geografis dari sumber-
sumber yang potensial, serta hubungannya dengan atau pengaruhnya terhadap 
keberadaan berbagai macam kegiatan lain baik ekonomi maupun sosial. Setiap 
wilayah memiliki kondisi dan potensi yang berbeda-beda. Lokasi usaha 
sepenuhnya memiliki kekuatan untuk membuat (atau menghancurkan) strategi 
bisnis sebuah usaha (Tarigan, 2005 dalam Ma’arif, 2013).  
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Merencanakan suatu usaha perlu memilih letak lokasi usaha yang 
strategis untuk mudah dijangkau konsumen (Dewi, 2012 dalam Artaman, 2015). 
Menurut Alcacer (2004), dalam Artaman (2015), dengan lokasi yang berdekatan 
dengan pesaing usaha, perusahaan dapat melakukan strategi kompetisi total 
baik dalam kepemimpinan harga atau jasa lain yang diberikan. Seorang 
pengusaha harus mengenali jumlah dan ukuran usaha lain serta situasi 
persaingan yang ada di daerah tersebut, lokasi dapat mudah dijangkau dan 
mudah dikenali. Setiap wilayah mempunyai kondisi dan potensi yang berbeda-
beda, menurut Tarigan (2006) dalam Afifi, 2017, masalah lokasi merupakan 
penyeimbang antara biaya dan pendapatan yang dihadapkan pada kondisi yang 
berbeda-beda. Lokasi usaha yang strategis dan mudah dijangkau dipilih dengan 
tujuan memudahkan konsumen menjangkau lokasi usaha tersebut. Sehingga 
dengan pemilihan lokasi yang tepat, konsumen akan lebih mudah menjangkau 
lokasi usaha dan pengusaha akan mendapatkan pendapatan yang maksimal. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ma’arif (2013), menjelaskan bahwa 
lokasi berdagang berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang pasar, 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Sedangkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Atun (2016), menunjukkan bahwa variabel lokasi berpengaruh 
terhadap pendapatan pedagang Pasar Prambanan Kabupaten Sleman..Hal ini 
berarti bahwa apabila lokasi usaha semakin strategis maka pendapatan akan 
meningkat. Faktor lokasi adalah faktor yang mempengaruhi pendapatan 
pedagang karena semakin strategis lokasi berjualan semakin mempermudah 
para pedagang untuk menjual barang dagangannya selain itu para pelanggan 
juga akan lebih senang apabila berbelanja dekat dengan tempat parkir para 
pembeli, dekat dengan pintu utama pasar, dan mudah dijangkau oleh para 
pembeli. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Atun (2016), lokasi berdagang 
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mengalami perubahan karena sedang terjadi relokasi pasar dan para pedagang 
harus beradaptasi dengan lingkungan yang baru begitu pula para pembeli yang 
harus beradaptasi dengan penataan ulang lokasi berdagang dan bahkan banyak 
pedagang yang kehilangan pelanggannya dikarenakan pelanggan lama tidak 
mengetahui tempat berjualan yang baru di lokasi relokasi sementara. 
2.2. Penelitian Terdahulu 
Alfian R. Nango, Laode Rasuli dan Ronal Badu tahun 2015, Pengaruh 
Pendayagunaan Zakat Produktif terhadap Peningkatan Pendapatan Usaha 
Mustahiq (Badan Amil Zakat Nasional Kota Gorontalo). Variabel penelitian yang 
digunakan adalah variabel bebas (x) pendayagunaan zakat produktif dan variable 
terikat yakni peningkatan pendapatan usaha mustahiq (Y)  Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa pendayagunaan zakat produktif sangat berpengaruh 
terhadap peningkatan pendapatan usaha mustahiq. 
Chadra Ari Haryanto, Nisful Laila tahun 2014, Dampak Pendayagunaan 
Infaq Produktif terhadap Peningkatan Pendapatan pada Mustahiq YDSF 
(Yayasan Dana Sosial Al-Falah) di Kediri. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
Penerima bantuan dana dari Lembaga Amil Zakat YDSF telah mendayagunakan 
bantuan tersebut dengan baik. Ini dibuktikan dengan meningkatnya pendapatan 
mustahiq, kelancaran dalam membayar angsuran dan kesanggupan dalam 
berinfaq. 
Haikal Luthfi Fathullah tahun 2015, Pengaruh Bantuan Zakat Produktif 
Oleh Lembaga Amil Zakat Terhadap Pendapatan Mustahiq (Studi Pada Lazis 
Sabilillah Dan LAZ EI Zawa Malang). Pendekatan pada penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif deskriptif dengan menggunakan alat analisis regresi linear 
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berganda. Hasil penelitian ditemukan bahwa secara simultan bantuan modal 
usaha, pelatihan usaha, pendampingan usaha, dan lama usaha berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan mustahiq. 
Sintha Dwi Wulansari, tahun 2014, Analisis Peranan Dana Zakat Produktif 
Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Mustahiq (Penerima Zakat) (Studi Kasus 
Rumah Zakat Kota Semarang). Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif untuk mengetahui system penghimpunan, pengelolaan dan 
pemberdayaan dana zakat di Rumah Zakat Kota Semarang. Berdasarkan hasil 
Uji Paired T-test dapat diketahui bahwa modal, omzet usaha dan keuntungan 
usaha mustahiq adalah berbeda secara signifikan antara sebelum dan sesudah 
menerima bantuan modal usaha yang diberikan oleh Rumah Zakat. 
2.3.  Kerangka Penelitian 
   Kerangka penelitian merupakan kerangka pemikiran yang berfokus pada 
tujuan penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam proses penelitian. 
Dengan adanya kerangka ini, peneliti lebih mudah untuk mendapatkan data dan 
informasi guna memecahkan masalah yang dipaparkan sebelumnya. 
   Di dalam penelitian ini hubungan antara zakat produktif (modal usaha)                 
dengan  pendapatan usaha mikro dijelaskan menurut Suparmoko dalam Ma’arif 
(2013), bahwa modal merupakan input (faktor produksi) yang sangat penting 
dalam menentukan tinggi rendahnya pendapatan. Modal usaha yang relative 
besar akan memungkinkan suatu kegiatan usaha dapat berjalan dengan lancar 
dan dapat mencapai tujuan yang akan dicapai dalam suatu kegiatan berdagang 
yaitu tingkat pendapatan usaha yang tinggi (Afifi, 2017). 
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   Hubungan antara jenis usaha dengan pendapatan usaha mikro dijelaskan 
menurut Atun (2016), bahwa jenis dagangan adalah faktor yang mempengaruhi 
pendapatan pedagang karena jenis dagangan akan mempengaruhi besarnya 
pendapatan dari para pedagang. Besarnya modal yang di perlukan tergantung 
dari jenis usaha yang akan  digarap. Dalam kenyataan sehari-hari kita mengenal 
adanya usaha kecil, usaha menengah, dan usaha besar. Masing-masing 
memerlukan modal dalam batas tertentu. Jadi, jenis usaha menentukan besarnya 
jumlah modal yang diperlukan. 
   Hubungan antara lokasi usaha dengan pendapatan usaha mikro 
dijelaskan menurut Tarigan (2006) dalam Afifi, 2017, bahwa lokasi usaha yang 
strategis dan mudah dijangkau dipilih dengan tujuan memudahkan konsumen 
menjangkau lokasi usaha tersebut. Sehingga dengan pemilihan lokasi yang 
tepat, konsumen akan lebih mudah menjangkau lokasi usaha dan pengusaha 
akan mendapatkan pendapatan yang maksimal. 
   Dalam penelitian ini akan diketahui bagaimana variabel zakat produktif 
(modal usaha), jenis usaha dan lokasi usaha mempengaruhi pendapatan usaha 
mikro. Alur pemikiran tersebut dapat diuraikan dalam bentuk kerangka penelitian 
seperti yang terlihat pada gambar berikut ini: 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3 Kerangka Penelitian 
Zakat Produktif (Modal Usaha)                
(X1) 
 
Pendapatan Usaha Mikro  
(Y) 
Jenis Usaha                        
(X3) 
 
Lokasi Usaha                       
(X4) 
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Gambar diatas menjelaskan bahwa variabel zakat produktif (modal 
usaha), jenis usaha dan lokasi usaha mempengaruhi pendapatan usaha mikro 
penerima zakat (mustahiq) di Kota Makassar. 
2.4. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara atau kesimpulan yang diambil untuk 
menjawab permasalahan yang diajukan dalam suatu penelitian yang sebenarnya 
masih harus diuji secara empiris. Hipotesis yang dimaksud merupakan dugaan 
yang mungkin benar atau salah. Berdasarkan landasan teori, maka hipotesis dari 
penelitian ini adalah:   
1. Diduga bahwa zakat produktif (modal usaha) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pendapatan usaha mikro penerima zakat produktif di 
Kota Makassar. 
2. Diduga bahwa jenis usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan usaha mikro penerima zakat produktif di Kota Makassar. 
3. Diduga bahwa lokasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan usaha mikro penerima zakat produktif di Kota Makassar. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian adalah rencana dari struktur riset yang 
mengarahkan proses dan hasil riset sedapat mungkin menjadi valid, objektif, 
efesien dan efektif (Jogiyanto, 2007 dalam Artaman 2015). Rancangan penelitian 
yang digunakan adalah rancangan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
menekankan pada beberapa variabel yang bertujuan menguji teori dan 
menegakkan fakta-fakta untuk memperoleh hipotesis atas suatu penelitian 
(Sugiyono, 2013 dalam Artaman 2015). Dalam penelitian ini untuk mengetahui 
dan melihat hubungan variabel independen yaitu zakat produktif (modal usaha), 
jenis usaha dan lokasi usaha terhadap variabel dependen yaitu pendapatan 
usaha mikro penerima zakat (mustahiq). Hipotesis dalam penelitian ini akan 
dianalisis menggunakan regresi linear berganda untuk menguji pengaruh zakat 
produktif (modal usaha), jenis usaha dan lokasi usaha terhadap variabel 
dependen yaitu pendapatan usaha mikro penerima zakat (mustahiq). Penelitian 
ini dilakukan di Kota Makassar dengan objek penelitian seluruh mustahiq yang 
menerima bantuan dana zakat produktif dari Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kota Makassar. 
3.2.  Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Makassar. Penentuan wilayah 
dilakukan secara sengaja dengan pertimbangan bahwa di Kota Makassar adalah 
salah satu kota besar dengan perkembangan yang cukup pesat dalam hal 
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pendidikan, perdagangan dan pelayanan publik di Indonesia. Waktu penelitian 
kurang lebih 2 bulan, dimulai pada tanggal 18 Juli 2017 sampai dengan 20 
September 2017. 
3.3. Populasi dan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi menurut Arikunto (2010) dalam Sasetyowati (2013) adalah 
keseluruhan subjek penelitian. Populasi ini bisa berupa sekelompok manusia, 
nilai-nilai, tes, gejala, pendapat, peristiwa-peristiwa, benda dan lain-lain. Adapun 
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mustahiq yang 
menerima bantuan dana zakat produktif dari Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kota Makassar. Jumlah mustahiq tersebut sebanyak 35 orang.   
3.3.2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi yang ingin ditliti. Apa yang akan dipelajari dari sampel itu kesimpulannya 
akan dapat diberlakukan untuk populasi tersebut. Oleh karena itu, sampel yang 
diambil dari populasi harus betul-betul representative/mewakili (Sugiyono, 1994 
dalam Sasetyowati, 2013).  
Dikarenakan jumlah mustahiq yang menerima bantuan dana zakat 
produktif/populasi dari objek penelitian di Kota Makassar kurang dari 100 yaitu 
hanya 35 orang, maka dalam penetian ini semua populasi dijadikan subjek 
penelitian. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Arikunto (2010) dalam 
Sasetyowati (2013) bahwa apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil 
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika jumlah 
subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. Oleh 
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karena itu sampel yang diambil sejumlah populasi yaitu 35 orang. Dengan 
demikian teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik sampling jenuh (sensus). Menurut Sugiyono (1994) dalam Sasetyowati, 
(2013), istilah lain dari sampling jenuh adalah sensus, dimana semua anggota 
populasi dijadikan sampel.  
3.4. Jenis dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini digunakan dua metode pengambilan data, yaitu data 
primer dan data sekunder. 
a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dengan cara 
wawancara terhadap penerima zakat (mustahiq) yang memperoleh 
bantuan dana zakat produktif dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kota Makassar menggunakan daftar pertanyaan yang terstruktur 
b. Data Sekunder adalah data yang bersumber dari Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kota Makassar yang berupa jumlah dana zakat yang 
disalurkan kepada masing-masing mustahiq.  
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
sebuah penelitian. Dalam penelitian ini pengumpulan data akan dilakukan 
dengan tekhnik wawancara. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data 
dalam metode survey yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada objek 
penelitian. Dalam hal ini, peneliti melakukan tanya jawab atau wawancara secara 
langsung kepada penerima zakat (mustahiq). 
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3.6. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
Penelitian ini menggunakan beberapa variabel yaitu zakat produktif/modal 
usaha, jenis usaha, dan lokasi usaha sebagai variabel independent dan 
pendapatan usaha mikro mustahiq sebagai variabel dependent. Variabel-variabel 
tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Zakat produktif / Modal usaha (X1) 
Zakat produktif yang dimaksud disini adalah jumlah dana zakat yang 
disalurkan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Makassar 
kepada masing-masing mustahiq untuk digunakan dalam proses usaha 
mustahiq. 
b. Jenis Usaha (X2) 
Jenis usaha merupakan jenis mata pencarian responden di bidang 
wirausaha. Dalam penelitian ini jenis usaha merupakan variabel dummy 
dengan notasi X2. Notasi X2 = 0 adalah jenis usaha non dagang misalnya 
menjahit, merias, laundry, dan sebagainya. Notasi X2 = 1 adalah jenis  usaha 
dagang misalnya buka warung kopi, jualan gorengan, makanan ringan dan 
sebagainya. 
c. Lokasi Usaha (X3) 
Tempat usaha untuk melakukan usaha atau kegiatan yang bersifat strategis, 
mudah dijangkau dan dikenali. Dalam penelitian ini lokasi usaha juga 
merupakan variabel dummy dengan notasi X3. Notasi X3 = 0 adalah lokasi 
usaha yang tidak strategis yaitu lokasi berdagang yang tertutup dan tidak 
mudah dijangkau oleh pembeli misalnya pojok belakang. Notasi X3 = 1 
adalah lokasi usaha yang strategis yaitu lokasi berdagang yang mudah 
dijangkau pembeli, sering dikunjungi dan mudah ditemukan pembeli 
misalnya di pinggir jalan.  
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d. Pendapatan Usaha Mikro (Y) 
Pendapatan yang dimaksud disini adalah jumlah rupiah yang diterima 
mustahiq dari hasil penjualan usaha mikronya.  
3.7. Instrumen Penelitian 
Dalam mengumpulkan data-data, penulis membutuhkan alat bantu yang 
disebut instrumen penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 2 alat 
bantu, yaitu : 
1. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara digunakan agar wawancara yang dilakukan tidak  
menyimpang dari tujuan penelitian. Pedoman wawancara digunakan untuk 
mengingatkan peneliti mengenai aspek-aspek apa yang harus dibahas, juga 
menjadi daftar pengecek (check list) apakah aspek-aspek relevan tersebut 
telah dibahas atau ditanyakan. Dengan pedoman demikian peneliti harus 
memikirkan bagaimana pertanyaan tersebut akan dijabarkan secara kongkrit 
dalam kalimat tanya, sekaligus menyesuaikan pertanyaan dengan konteks 
actual saat wawancara berlangsung (Patton dalam poerwandari, 1998 dalam 
Hidayati, 2015). 
2. Alat Pendokumentasian 
Alat Pendokumentasian yang dimaksud adalah perekam suara dan kamera. 
Perekam suara berguna sebagai alat bantu pada saat wawancara 
berlangsung, agar peneliti dapat berkonsentrasi pada proses pengambilan 
data tanpa harus berhenti untuk mencatat jawaban-jawaban dari informan. 
Dan kamera berguna untuk mendokumentasikan gambar yang dapat 
menjadi bukti fisik bahwa peneliti benar-benar melakukan proses wawancara 
dengan informan. 
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3.8. Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
analisis regresi berganda. Analisis regresi digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh yang terjadi antara variabel independen dengan variabel 
dependen, dengan pendekatan OLS (Ordinary Least Square). Analisis regresi 
berkaitan dengan ketergantungan satu variabel, yaitu variabel dependen, 
terhadap satu atau lebih variabel lainnya, yaitu variabel penjelas, dengan tujuan 
untuk mengestimasi dan/atau memperkirakan nilai rata-rata (populasi) variabel 
dependen dari nilai yang diketahui atau nilai tetap dari variabel penjelas (Gujarati, 
2010). Pada penelitian ini menggunakan aplikasi komputer berupa EViews 8.0. 
Maka model dasar yang dipakai adalah model persamaan regresi linier 
berganda.  
Untuk mengetahui pengaruh zakat produktif, jenis usaha, dan lokasi 
usaha terhadap pendapatan usaha mikro penerima zakat (mustahiq) di Kota 
Makassar, digunakan model analisis regresi linear berganda sebagai berikut : 
Y = f (X1, X2 X3 ) ……………… (3) 
Fungsi tersebut merupakan fungsi non linear dikarenakan antara variable 
dan parameternya tidak linear. Secara eksplisit dapat dinyatakan dalam fungsi 
non linear berikut : 
Y = β0X1β1eβ2 X2 + β3 X3 +  µ   ……………….. (4) 
Untuk mengestimasi koefisien regresi, maka di transformasikan ke bentuk 
linear dengan menggunakan logaritma natural (ln) ke dalam model sehingga 
diperoleh persamaan, sebagai berikut: 
ln Y = β0 + β1 ln X1 + β2  X2 + β3  X3  + µ  ……………….. (5) 
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Dimana : 
ln  = Logaritma Natural 
Y   = Pendapatan Usaha Mikro Mustahiq (rupiah) 
X1   = Zakat produktif (rupiah) 
X2    = Jenis Usaha (1 = dagang, 0 = non dagang) 
X3    = Lokasi Usaha (1 = strategis, 0 = tidak strategis) 
β0    = Konstanta 
β1, β2, β3, β4   = Parameter yang hendak diukur 
µ    = standar error 
3.8.1.  Uji Hipotesis 
Dalam penelitian ini dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis meliputi tiga 
pengujian, yakni Uji t, Koefisien Determinasi (R2), dan Uji F. 
3.8.1.1. Uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. Uji t digunakan untuk membuat keputusan apakah 
hipotesis terbukti atau tidak, dimana tingkat signifikan yang digunakan yaitu 5%.  
3.8.1.2.  Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen yaitu zakat 
produktif / modal usaha (X1), jenis usaha (X2), dan lokasi usaha (X3) terhadap 
variabel dependen yaitu pendapatan usaha mikro penerima zakat (mustahiq) 
maka digunakan analisis koefisien determinasi (R2). Koefisien determinasi (R2) 
merupakan angka yang memberikan proporsi atau persentase variasi total dalam 
variabel tak bebas (Y) yang dijelaskan oleh variabel bebas (X) (Gujarati, 2010). 
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Nilai R2 yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel 
dependen. Akan tetapi ada kalanya dalam penggunaan koefisien determinasi 
terjadi bias terhadap satu variabel independen yang dimasukkan dalam model. 
Setiap tambahan satu variabel independen akan menyebabkan peningkatan R2, 
tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen (memiliki nilai t yang signifikan). Nilai R2  berkisar  antara 0 
sampai 1, suatu R2 sebesar 1 berarti ada kecocokan sempurna, sedangkan yang 
bernilai 0 berarti tidak ada hubungan antara variabel tak bebas dengan variabel 
yang menjelaskan.  
3.8.1.3.  Uji F 
Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah keseluruhan variable 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen dengan menggunakan 
Level of significance 5%. Kriteria pengujiannya apabila nilai F-statistik <F-tabel 
maka hipotesis ditolak yang artinya seluruh variabel independen yang digunakan 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Apabila F-
statistik > F-tabel maka hipotesis diterima yang berarti seluruh variable 
independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen dengan 
taraf signifikan tertentu. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.  Hasil Penelitian  
Pada bab ini akan dibahas hasil analisis data yang menjadi tujuan 
penelitian yang telah dipaparkan pada BAB I. Pembahasan hasil penelitian terdiri 
dari kondisi geografis dan demografis, gambaran umum responden, dan hasil 
estimasi data untuk menganalisis faktor zakat produktif (modal usaha), jenis 
usaha dan lokasi usaha yang mempengaruhi pendapatan usaha mikro penerima 
zakat (mustahiq) di Kota Makassar. 
4.1.1. Kondisi Geografis Lokasi Penelitian 
Secara astronomis, Kota Makassar terletak antara 119o24’17’38” Bujur 
Timur dan 5o8’6’19” Lintang Selatan. Kota Makassar merupakan dataran rendah 
dengan ketinggian yang bervariasi antara 1-25 meter di atas permukaan laut. 
Luas Wilayah Kota Makassar tercatat 175,77 km persegi yang meliputi 14 
kecamatan. Secara Administratif, Kota Makassar terdiri dari 14 kecamatan, yaitu: 
Kecamatan Mariso, Mamajang, Tamalate, Rappocini, Makassar, Ujung Pandang, 
Wajo, Bontoala, ujung Tanah, Tallo, Panakukkang, Manggala, Biringkanaya dan 
Tamalanrea. 
Pada tahun 2015, Jumlah Kelurahan di Kota Makassar tercatat memiliki 
143 kelurahan, 996 RW dan 4968 RT. Pada akhir tahun 2015, wilayah 
administrasi Kota Makassar terdiri dari 14 kecamatan, luas daratan masing-
masing kecamatan, yaitu: Mariso (1,82 km2), Mamajang (2,25 km2), Tamalate 
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(20,21 km2), Rappocini (9,23 km2), Makassar (2,52 km2), Ujung Pandang (2,63 
km2), Wajo (1,99 km2), Bontoala (2,10 km2), Ujung Tanah (5,94 km2), Tallo 
(5,83 km2), Panakkukang (17,05 km2), Manggala (24,14 km2), Biringkanaya 
(48,22 km2), serta Tamalanrea (31,84 km2). 
Berdasarkan posisi geografisnya, Kota Makassar memiliki batas-batas, 
sebagai berikut:  
Sebelah Utara  : Kabupaten Maros 
Sebelah Selatan  : Kabupaten Gowa 
Sebelah Barat  : Selat Makassar 
Sebelah Timur  : Kabupaten Maros 
4.1.2. Kondisi Demografi  
Penduduk Kota Makassar berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2015 
sebanyak 1.449.401 jiwa yang terdiri atas 717.047 jiwa penduduk laki-laki dan 
732.354 jiwa penduduk perempuan. Dibandingkan dengan proyeksi jumlah 
penduduk tahun 2014, penduduk Kota Makassar mengalami pertumbuhan 
sebesar 1,41 persen dengan masing-masing persentase pertumbuhan penduduk 
laki-laki sebesar 1,45 persen dan penduduk perempuan sebesar 1,37 persen. 
Sementara itu besarnya angka rasio jenis kelamin tahun 2015 penduduk laki-laki 
terhadap penduduk perempuan sebesar 97,91. Kepadatan penduduk di Kota 
Makassar tahun 2015 mencapai 8.246 jiwa/km2 dengan rata-rata jumlah 
penduduk per rumah tangga empat orang. Kepadatan penduduk di 14 
kecamatan cukup beragam dengan kepadatan penduduk tertinggi terletak di 
Kecamatan Makassar dengan kepadatan sebesar 33.490 jiwa/km2 dan terendah 
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di Kecamatan Tamalanrea sebesar 3.481 jiwa/km2. Sementara itu jumlah rumah 
tangga mengalami pertumbuhan sebesar 2,96 persen dari tahun 2014.  
4.1.3. Gambaran Umum Responden  
Responden dalam penelitian ini adalah seluruh mustahiq yang menerima 
bantuan dana zakat produktif dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 
Makassar. Jumlah mustahiq tersebut sebanyak 35 orang.  Berdasarkan data dari 
35 orang mustahiq tersebut melalui wawancara diperoleh kondisi responden 
tentang alamat, umur, jenis kelamin pendidikan terakhir, dan jumlah tanggungan 
keluarga responden. Gambaran umum responden dalam penelitian ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
4.1.3.1.  Alamat Responden 
Tabel 4.1.  Alamat Responden 
No. Alamat Jumlah Responden Persentase (%) 
1. TAMALANREA 12 34.3 
2. MARISO 11 31.4 
3. TALLO 10 28.6 
4. RAPPOCINI 2 5.7 
TOTAL 35 100 
Sumber : data primer yang diolah, 2017  
Pada Tabel 4.1., diketahui bahwa responden yang berasal dari 
Kecamatan Tamalanrea memiliki jumlah yang paling banyak dibandingkan 
responden yang lain yaitu sebanyak 12 responden, responden yang berasal dari 
Kecamatan Mariso sebanyak 11, dari Kecamatan Tallo sebanyak 10, dan yang 
berasal dari Kecamatan Rappocini sebanyak 2 responden.  
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4.1.3.2.  Umur Responden 
Tabel 4.2.  Umur Responden 
No. Umur Jumlah Responden Persentase (%) 
1. 23 – 30 5 14.3 
2. 31 – 37 6 17.1 
3. 38 – 44 8 22.9 
4. 45 – 51 7 20 
5. 52 – 58 5 14.3 
6. 59 – 65 4 11.4 
TOTAL 35 100 
 Sumber : Data primer yang diolah, 2017 
Pada Tabel 4.2., diketahui bahwa responden yang memiliki umur 38 - 44 
tahun berjumlah paling banyak yaitu 8 responden, untuk responden yang 
memiliki umur 45 - 51 berjumlah 7 responden, umur 31 - 37 sebanyak 6 
responden, umur 23 - 30 dan 52 – 58 masing-masing berjumlah 5 responden, 
dan untuk umur 59 - 65 tahun sebanyak 4 responden. Dari hasil penelitian ini 
diketahui bahwa penerima zakat produktif (modal usaha) yang paling banyak 
adalah umur 38 - 44, dimana termasuk usia produktif. 
4.1.3.3. Jumlah Tanggungan Keluarga 
Tabel 4.3.  Jumlah Tanggungan Keluarga 
No. Jumlah Tanggungan Keluarga Jumlah Responden Persentase (%) 
1. 1 - 3 22 62.9 
2. 4 - 6 12 34.3 
3. 7 - 9 1 2.8 
TOTAL 35 100 
  Sumber : Data primer yang diolah, 2017 
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Pada Tabel 4.3., diketahui bahwa responden yang memiliki jumlah 
tanggungan keluarga 1 - 3 orang berjumlah paling banyak yaitu 22 responden, 
untuk responden yang memiliki jumlah tanggungan keluarga 4 - 6 orang 
berjumlah 12 responden, dan untuk responden yang memiliki jumlah tanggungan 
keluarga 7 - 9 orang hanya 1 responden.   
4.1.3.4.  Jenis Kelamin Responden 
Tabel 4.4.  Jenis Kelamin Responden 
No. Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%) 
1. Laki-laki 6 17.1 
2. Perempuan 29 82.9 
TOTAL 35 100 
Sumber : Data primer yang diolah, 2017  
Pada Tabel 4.4., diketahui bahwa responden perempuan memiliki jumlah 
lebih banyak dibandingkan dengan jumlah responden laki-laki yaitu sebanyak 29 
responden, sedangkan responden laki-laki sebanyak 6 responden. Hal ini 
menunjukkan bahwa responden perempuan lebih mendominasi dalam aktivitas 
usaha khususnya usaha mikro karena responden perempuan lebih telaten dalam 
melayani pembeli.  
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4.1.3.5. Pendidikan Terakhir Responden 
Tabel 4.5.  Pendidikan Terakhir Responden 
No. Pendidikan Jumlah Responden Persentase (%) 
1. Tidak Sekolah 2 5.7 
2. Tamat SD 7 20 
3. Tamat SMP 10 28.6 
4. Tamat SMA 11 31.4 
5. Tamat SMK 3 8.6 
6. Tamat S1 2 5.7 
TOTAL 35 100 
    Sumber : Data primer yang diolah, 2017  
Pada Tabel 4.5., diketahui bahwa responden tamat SMA memiliki jumlah 
paling banyak yaitu 11 responden, untuk tamat SMP sebanyak 10 responden, 
Tamat SD sebanyak 7 responden, tamat SMK sebanyak 3 responden, 
sedangkan untuk tidak sekolah dan tamat S1 masing-masing berjumlah 2 
responden. Hasil ini menunjukkan bahwa pendidikan terakhir dari penerima zakat 
produktif (modal usaha) didominasi tamatan SMA dan para penerima zakat 
produktif (modal usaha) sebagian besar telah berpendidikan sehingga dapat 
menguasai baca, tulis dan hitung, walaupun terdapat sebagian kecil pedagang 
yang tidak lulus sekolah dasar. 
4.1.4. Hasil Analisis Data 
Hasil regresi pengaruh zakat produktif (modal usaha), jenis usaha, dan 
lokasi usaha terhadap pendapatan usaha mikro mustahiq dengan menggunakan 
Eviews 8.0 adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.6.  Hasil Estimasi melalui Model Least Square 
Dependent Variable:  Y   
Method: Least Squares   
Date: 11/02/17   Time: 21:57   
Sample: 1 35    
Included observations: 35   
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
X1 0.309818 0.215522 1.437522 0.1606 
X2 0.576130 0.465018 1.238942 0.2247 
X3 1.521967 0.317668 4.791066 0.0000 
C 8.680328 3.358180 2.584831 0.0147 
     
     
R-squared 0.428099    Mean dependent var 15.03205 
Adjusted R-squared 0.372753    S.D. dependent var 0.782869 
S.E. of regression 0.620024    Akaike info criterion 1.989093 
Sum squared resid 11.91732    Schwarz criterion 2.166847 
Log likelihood -30.80913    Hannan-Quinn criter. 2.050454 
F-statistic 7.735052    Durbin-Watson stat 1.795157 
Prob(F-statistic) 0.000536    
     
     
Sumber: Data primer, diolah eviews 8.0 
 
 Berdasarkan hasil regresi diatas, dapat dibentuk persamaan regresi 
berganda sebagai berikut: 
ln Y = 8.680  + 0.309 ln X1 + 0.576 X2  + 1.521 X3   ……………(6) 
Berdasarkan hasil estimasi pada Tabel 4.6., dengan melihat koefisien 
regresi, diketahui bahwa nilai koefisien zakat produktif (modal usaha) sebesar 
0.309 yang berarti, bahwa setiap kenaikan 1% variabel X1 (zakat produktif /modal 
usaha)  akan berpengaruh positif sebesar 30.9% terhadap peningkatan variabel 
Y (pendapatan usaha mikro). Selain itu, diketahui nilai probabilitasnya lebih besar 
dari taraf signifikansi 5% (0.05) yaitu 0.16. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel 
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zakat produktif (modal usaha) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
pendapatan usaha mikro penerima zakat (mustahiq) di Kota Makassar.  
Jenis usaha memiliki nilai koefisien sebesar 0.576 yang berarti, bahwa 
setiap kenaikan 1% variabel X3 (jenis usaha)  akan berpengaruh positif sebesar 
57.6% terhadap peningkatan variabel Y (pendapatan usaha mikro). Selain itu 
diketahui nilai probabilitasnya lebih besar dari taraf signifikansi 5% (0.05) yaitu 
0.22. Jadi dapat disimpulkan bahwa jenis usaha berpengaruh positif tapi tidak 
signifikan terhadap pendapatan usaha mikro penerima zakat (mustahiq) di Kota 
Makassar. 
Lokasi usaha memiliki nilai koefisien sebesar 1.521 yang berarti bahwa 
lokasi usaha berpengaruh positif terhadap variabel Y (pendapatan usaha mikro) 
serta setiap kenaikan 1 variabel X4 (lokasi usaha) maka variabel Y (pendapatan 
usaha mikro) akan meningkat sebesar 1.521. Selain itu, diketahui nilai 
probabilitasnya lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0.05) yaitu 0.0000. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa lokasi usaha berpengaruh positif secara signifikan 
terhadap pendapatan usaha mikro penerima zakat (mustahiq) di Kota Makassar. 
4.1.4.1.  Uji Parsial (Uji t)  
Pengaruh zakat produktif/modal usaha (X1), jenis usaha (X2), dan lokasi 
usaha (X3) terhadap pendapatan usaha mikro mustahiq (Y) di Kota Makassar 
dengan menggunakan taraf keyakinan 95% (α = 0.05) dan degree of freedom  
(df= n - k = 35 - 4 = 31) di peroleh t-tabel sebesar 2.039. Diketahui bahwa zakat 
produktif/modal usaha (X1) memiliki t-statistik sebesar 1.437, sehingga 
disimpulkan bahwa variabel zakat produktif/modal usaha koefisien yang tidak 
signifikan terhadap pendapatan usaha mikro mustahiq (Y), dimana t-statistik < t-
tabel (1.437 < 2.039). Kemudian variabel jenis usaha (X2) memiliki t-statistik 
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sebesar 1.238, sehingga disimpulkan bahwa jenis usaha koefisien yang tidak 
signifikan terhadap pendapatan usaha mikro mustahiq (Y), dimana t-statistik < t-
abel (1.238 < 2.039). Sedangkan variabel lokasi usaha (X3) memiliki t-statistik 
4.791, sehingga disimpulkan bahwa variabel lokasi usaha koefisien yang 
signifikan terhadap pendapatan usaha mikro mustahiq (Y), dimana t-satistik > t-
tabel (4.791 > 2.039). 
4.1.4.2.  Menghitung Koefisien Determinasi (R²)  
Dari hasil regresi pada Tabel 4.1. mengenai pengaruh zakat 
produktif/modal usaha (X1), jenis usaha (X2), dan lokasi usaha (X3) terhadap 
pendapatan usaha mikro mustahiq (Y) di Kota Makassar diperoleh R2 dengan 
nilai sebesar 0.42. Hal ini berarti variabel-variabel independen yaitu zakat 
produktif/modal usaha (X1), jenis usaha (X2), dan lokasi usaha (X3) menjelaskan 
besarnya proporsi sumbangan pengaruh terhadap pendapatan usaha mikro 
mustahiq (Y) di Kota Makassar sebesar 42%, sedangkan sisanya sebesar 58% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.  
4.1.4.3. Uji Simultan (Uji F) 
Pengujian terhadap semua variabel independen dengan model dapat 
dilakukan uji F. Pengaruh zakat produktif/modal usaha (X1), jenis usaha (X2), dan 
lokasi usaha (X3) terhadap pendapatan usaha mikro mustahiq (Y) di Kota 
Makassar dengan menggunakan taraf keyakinan 95% (α = 0.05) di peroleh F-
tabel (df1 = k - 1 = 4 - 1 = 3 dan df2 = n - k = 35 - 4 = 31) di peroleh nilai sebesar 
2.91 sedangkan dari hasil regresi diperoleh F-statistik 7.73, sehingga dapat 
diketahui bahwa F-statistik pada hasil regresi tersebut lebih besar dari F-tabel 
dan juga nilai probability lebih kecil dari taraf signifikansi 5% yaitu 0.0005 < 0.05. 
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Sehingga disimpulkan bahwa secara bersama-sama variabel zakat 
produktif/modal usaha (X1), jenis usaha (X2), dan lokasi usaha (X3)  berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan usaha mikro mustahiq (Y) di Kota Makassar. 
 
4.2.   Pembahasan  
4.2.1. Pengaruh Zakat Produktif (modal usaha) terhadap Pendapatan Usaha 
Mikro  
Pendapatan usaha adalah jumlah uang yang diterima oleh mustahiq dari 
hasil aktivitas usahanya. Pendapatan usaha berupa hasil dari penjualan barang 
maupun jasa. Usaha yang dilakukan mustahiq bersifat usaha kecil. Modal yang 
digunakan sangat terbatas. Hadirnya bantuan dana zakat diharapkan dapat 
membantu permodalan usaha mustahiq. Tambahan  modal ini dapat digunakan 
sebagai tambahan biaya produksi sehingga kuantitas produksinya dapat 
meningkat Penambahan kapasitas produksi dengan modal dari dana zakat 
dimaksudkan agar pendapatan usaha dapat bertambah. Skala usaha mustahiq 
dapat meningkat dan kemajuan usahanya semakin pesat. Menurut Suparmoko 
dalam Ma’arif (2013), modal merupakan input (faktor produksi) yang sangat 
penting dalam menentukan tinggi rendahnya pendapatan. Tetapi bukan berarti 
faktor satu-satunya yang dapat meningkatkan pendapatan, sehingga dalam hal 
ini modal usaha bagi penerima zakat juga merupakan salah satu faktor produksi 
yang mempengaruhi tingkat pendapatan usaha mikro penerima zakat.  
Dalam penelitian ini zakat produktif/modal usaha mustahiq bersumber 
dari bantuan modal pinjaman yang diberikan oleh Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kota Makassar. Adanya pengaruh bantuan zakat terhadap 
pendapatan ini pernah dibuktikan oleh peneliti Fathullah (2015). Dalam 
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penelitiannya, Fathullah menyebutkan bahwa jumlah dana zakat yang disalurkan 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap pendapatan mustahiq. Itu artinya 
semakin besar bantuan dana zakat yang diberikan kepada mustahiq semakin 
meningkatkan pendapatan usaha yang diperolehnya. 
Berdasarkan hasil estimasi pada Tabel 4.6. variabel zakat produktif/modal 
usaha berpengaruh positif terhadap peningkatan variabel Y (pendapatan usaha 
mikro). Dan melalui uji statistik t sebelumnya diketahui pula dengan taraf 
keyakinan 95% (α = 0.05) t-tabel 2.039 dan t-statistik 1.437 maka zakat 
produktif/modal usaha berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
pendapatan usaha mikro mustahiq, dimana t-statistik < t-tabel (1.437 < 2.039). 
Variabel zakat produktif/modal usaha memberikan sumbangan efektif dalam 
penelitian ini sebesar 2.6% dari keseluruhan R² sebesar 42%.  
Hasil dari penelitian ini berbeda dengan yang dihasilkan oleh Fathullah 
(2015). Pihak manajemen Badan Amil Zakat Kota Makassar perlu meninjau 
kembali system bantuan yang telah digunakan selama ini. Bantuan dana zakat 
akan sangat berperan jika mustahiq diberikan bantuan dalam bentuk dana 
disertai dengan pelatihan atau bimbingan keterampilan, manajerial maupun 
networking, karena selain membutuhkan bantuan dalam bentuk dana, mustahiq 
juga membutuhkan bantuan dalam bentuk yang lain seperti pelatihan atau 
bimbingan keterampilan, manajerial maupun networking. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian Farid (2015). Penelitiannya menyatakan bahwa variable 
bantuan modal memiliki koefisien positif tapi tidak signifikan terhadap 
pendapatan usaha. Artinya, bantuan dana zakat tersebut belum mampu 
mempengaruhi pendapatan usaha mustahiq. Mustahiq tidak dapat 
memanfaatkan peluang mendapatkan pendapatan lebih banyak dari bantuan 
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dana yang tidak dikenakan bunga. Dalam hal ini, peran Badan Amil Zakat Kota 
Makassar sangat penting dalam memberikan bimbingan maupun pengawasan 
terhadap mustahiq. Bimbingan tentang pengelolaan usaha bisa jadi jauh lebih 
penting dari bantuan dana mengingat para mustahiq masih belum 
memperhatikan profesionalisme dalam mengelola usaha, misalnya tidak ada 
catatan keuangan. Oleh karena itu, Badan Amil Zakat Kota Makassar perlu 
memberikan pelatihan akuntansi dasar untuk usaha kelas kecil. 
4.2.2. Pengaruh Jenis Usaha terhadap Pendapatan Usaha Mikro  
Berdasarkan hasil estimasi pada Tabel 4.6. variabel jenis usaha 
berpengaruh positif  terhadap peningkatan variabel Y (pendapatan usaha mikro) 
dengan koefisien regresi sebesar 0.465. Dan melalui uji statistik t sebelumnya 
diketahui pula dengan taraf keyakinan 95% (α = 0.05) t-tabel 2.039 dan t-statistik 
1.238 maka jenis usaha berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
pendapatan usaha mikro mustahiq, dimana t-statistik < t-tabel (1.238 < 2.039). 
Variabel jenis usaha memberikan sumbangan efektif dalam penelitian ini sebesar 
1.8% dari keseluruhan R² sebesar 42%. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Atun (2016) bahwa terdapat pengaruh positif jenis dagangan 
terhadap pendapatan Pedagang Pasar Prambanan Kabupaten Sleman. Faktor 
jenis usaha adalah faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha mustahiq 
karena jenis usaha akan mempengaruhi besarnya pendapatan dari para 
pengusaha.  
4.2.3. Pengaruh Lokasi Usaha terhadap Pendapatan Usaha Mikro  
Berdasarkan hasil estimasi pada Tabel 4.6. variabel lokasi usaha 
berpengaruh positif  terhadap peningkatan variabel Y (pendapatan usaha mikro) 
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dengan koefisien regresi sebesar 1.521. Dan melalui uji statistik t sebelumnya 
diketahui pula dengan taraf keyakinan 95% (α = 0.05) t-tabel 2.039 dan t-statistik 
4.791 maka lokasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 
usaha mikro mustahiq, dimana t-statistik < t-tabel (4.791 > 2.039). Variabel lokasi 
usaha memberikan sumbangan efektif dalam penelitian ini sebesar 37.5% dari 
keseluruhan R² sebesar 42%. Faktor lokasi adalah faktor yang mempengaruhi 
pendapatan usaha mustahiq karena semakin strategis lokasi usaha semakin 
mempermudah para pengusaha untuk menjual barang dagangannya selain itu 
para pelanggan juga akan lebih senang apabila berbelanja di lokasi yang mudah 
dijangkau, sering dikunjungi dan mudah ditemukan. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Atun (2016) bahwa terdapat pengaruh positif 
lokasi terhadap pendapatan Pedagang Pasar Prambanan Kabupaten Sleman. 
4.2.4.  Pengaruh Zakat Produktif (modal usaha), Jenis Usaha dan Lokasi 
Usaha Secara Simultan terhadap Pendapatan Usaha Mikro  
Setiap usaha membutuhkan modal untuk operasional usaha yang 
bertujuan untuk mendapatkan keuntungan maksimal. Dalam kegiatan penjualan 
semakin banyak produk yang dijual berakibat pada kenaikan keuntungan. Untuk 
meningkatkan produk yang dijual suatu usaha harus membeli jumlah barang 
dagangan dalam jumlah besar. Untuk itu dibutuhkan tambahan modal untuk 
membeli barang dagangan atau membayar biaya operasional agar tujuan 
meningkatkan keuntungan sehingga pendapatan dapat meningkat (Atun, 2016). 
Menurut Alma (2012) dalam Atun (2016), memilih lokasi bisnis yang tepat untuk 
kegiatan bisnis adalah sangat menentukan keberhasilan dan kegagalaan bisnis 
untuk masa depan.  
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Oleh karena itu, variabel zakat produktif (modal usaha), jenis usaha dan 
lokasi usaha secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap pendapatan 
usaha mikro. Berdasarkan hasil penelitian dari regresi (Tabel 4.6.) menunjukkan 
bahwa secara bersama-sama zakat produktif (modal usaha), jenis usaha dan 
lokasi usaha secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan usaha mikro mustahiq. Hal ini sesuai dengan hasil uji F (uji simultan) 
yang dilakukan sebelumnya sehingga dapat diketahui bahwa F-statistik pada 
hasil regresi tersebut lebih besar dari F-tabel dan juga nilai probability lebih kecil 
dari taraf signifikansi 5% yaitu 0.0005 < 0.05. Sehingga disimpulkan bahwa 
secara bersama-sama variabel zakat produktif (modal usaha), jenis usaha dan 
lokasi usaha secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 
usaha mikro penerima zakat (mustahiq) di Kota Makassar.  
4.2.6.   Keterbatasan Penelitian  
Keterbatasan penelitian ini adalah menggunakan data cross section 
sehingga tidak dapat melihat perkembangan kondisi usaha mustahiq dari waktu 
ke waktu khususnya antara sebelum dan sesudah mendapatkan bantuan dana 
zakat produktif. Data time series tidak bisa diperoleh karena responden tidak 
memiliki catatan historis pendapatan maupun keuntungan dari usaha yang 
dijalankan. Pemilihan variabel independen yang diduga berpengaruh terhadap 
pendapatan usaha mikro mustahiq melihat tiga faktor saja yaitu zakat produktif 
(modal usaha), jenis usaha dan lokasi usaha mustahiq. Hal ini memungkinkan 
terabaikannya faktor-faktor lain yang juga mempengaruhi pendapatannya. Tidak 
adanya pencatatan terkait aktifitas usaha dari responden, sehingga jawaban 
terkait pendapatan usaha hanya estimasi dari responden. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya maka di simpulkan sebagai berikut: 
1. Variabel zakat produktif (modal usaha) berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap pendapatan usaha mikro mustahiq di Kota 
Makassar.  
2. Variabel jenis usaha berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
pendapatan usaha mikro mustahiq di Kota Makassar.  
3. Variabel lokasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan usaha mikro mustahiq di Kota Makassar. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa apabila lokasi usaha penerima zakat 
(mustahiq) strategis maka pendapatan usaha mikro mustahiq di Kota 
Makassar akan meningkat.  
5.2. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, maka pada bagian 
ini di kemukakan beberapa saran adalah sebagai berikut: 
1. Berkaitan dengan zakat produktif (modal usaha) untuk penerima zakat 
(mustahiq), harus ada manajemen modal karena modal yang diberikan 
oleh Badan Amil Zakat Kota Makassar berupa pinjaman yang harus 
dikembalikan dengan cara diangsur per bulannya tanpa bunga. Mayoritas 
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tingkat pendidikan mustahiq  tergolong rendah, 19 dari total 35 mustahiq 
berpendidikan SMP (Sekolah Menengah Pertama) ke bawah (lihat Tabel 
4.5). Tingkat pendidikan menentukan pola pikir dalam mengembangkan 
usaha. Tidak adanya pencatatan terkait aktifitas usaha mustahiq 
merupakan salah satu bentuk akibat rendahnya tingkat pendidikan 
tersebut. Mustahiq khususnya yang berpendidikan rendah memerlukan 
bimbingan dan pendampingan dalam mengembangkan usaha. 
Sedangkan untuk Badan Amil Zakat Kota Makassar, penyaluran zakat 
produktif (modal usaha) dapat diberikan dalam bentuk hibah dan bukan 
berupa pinjaman. Mustahiq dapat diberikan target bulanan, berapa rupiah 
yang akan disedekahkan kembali dari hasil usaha yang dijalankan. Hal ini 
akan mendorong mustahiq untuk serius mengelola usaha sekaligus 
mendorongnya untuk menjadi muzakki. Proses monitoring dalam 
pelaksanaan program bantuan modal dari Badan Amil Zakat Kota 
Makassar harus lebih ditingkatkan. Agar tujuan awal program dapat 
tercapai dan penggunaan bantuan modal dapat dimanfaatkan secara 
efektif, sehingga indikator-indikator keberhasilan dapat dicapai dimana 
menjadikan mustahiq sebagai seorang muzakki. 
2. Berkaitan dengan jenis usaha, penerima zakat (mustahiq) harus lebih 
pandai memilih jenis usaha yang sesuai dengan kebutuhan pembeli atau 
konsumen sehingga barang yang diperjualbelikan dapat laku di pasaran.  
3. Berkaitan dengan lokasi usaha, penerima zakat (mustahiq) sebaiknya 
memilih lokasi usaha yang strategis yaitu lokasi berdagang yang mudah 
dijangkau pembeli, sering dikunjungi dan mudah ditemukan pembeli 
karena apabila lokasi usaha strategis maka pendapatan usaha juga akan 
meningkat.  
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4. Bagi penelitian selanjutnya penulis menyarankan untuk menambahkan 
lebih banyak lagi variabel lain yang lebih relevan terkait faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapatan usaha mikro mustahiq agar dihasilkan 
estimasi yang lebih baik. 
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BIODATA RESPONDEN DAN PERTANYAAN WAWANCARA 
 
BIODATA RESPONDEN 
Nama    : ............................................................................... 
Alamat   : ............................................................................... 
Umur    : ............................................................................... 
No. Hp/Telp.   : ............................................................................... 
Jumlah tanggungan keluarga :............................................................................ 
Jenis kelamin    
o Laki-laki 
o Perempuan 
Pendidikan terakhir   
o Tidak Sekolah 
o Tamat SD 
o Tamat SMP 
o Tamat SMA 
o Tamat SMK 
o Tamat S1 
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PERTANYAAN WAWANCARA 
 
1. Berapa jumlah modal usaha atau zakat produktif yang Bapak/Ibu 
dapatkan dari Badan Amil Zakat Kota Makassar ? 
Jawab: 
2. Apakah ada tenaga kerja yang Bapak/Ibu pekerjakan ? Jika ada,  
berapa jumlahnya ? 
Jawab: 
3. Jenis usaha apa yang Bapak/Ibu miliki ? 
o Dagang 
o Non Dagang 
4. Apakah lokasi usaha Bapak/Ibu strategis dijangkau konsumen ? 
o Strategis 
o Tidak Strategis 
5. Berapa pendapatan yang Bapak/Ibu peroleh dari usaha mikro yang 
Bapak/Ibu jalankan selama sebulan ? 
Jawab: 
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LAMPIRAN 2. 
DATA PENELITIAN 
 
1. DATA RESPONDEN 
No Nama Alamat Umur 
Jumlah 
Tanggungan 
Keluarga 
L/P Pendidikan 
1. H. Syarifuddin Tamalanrea 59 2 L SD 
2. Syamsuddin Tamalanrea 48 3 L S1 
3. Heria Sahir Tamalanrea 29 5 P SMP 
4. 
Hanise 
Rasyid 
Tamalanrea 43 3 P SMK 
5. Hilmawati Tamalanrea 52 3 P SMA 
6. A. Muliati Tamalanrea 47 6 P SMA 
7. Fatnawati Tamalanrea 36 4 P SMK 
8. Fitriani Tamalanrea 43 2 P SD 
9. Marwah Tamalanrea 29 3 P SMP 
10. Sardiana Tamalanrea 37 4 P SMA 
11. Taco Tamalanrea 56 3 P SD 
12. 
Saharia Dg. 
Ngasseng 
Tamalanrea 48 5 P SMP 
13. Halima Mariso 38 3 P SMP 
14. Tamrin T Mariso 34 4 L SMK 
15. Indo Esa Mariso 52 4 P SD 
16. Nuraeni Mariso 59 1 P SMP 
17. Junaedah Mariso 50 9 P SMA 
18. Yulyanti Mariso 50 2 P SMA 
19. Yusnawati Y Mariso 47 3 P SMA 
20. Ruslianty Mariso 42 2 P SMA 
21. Arsandi Haris Mariso 41 4 L SMA 
22. Nasrah Mariso 65 6 P SD 
23. Hasmini Mariso 38 3 P S1 
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24. Rina Tallo 30 2 P SMP 
25. Dg. NURLIA Tallo 58 4 P SD 
26. Anti Tallo 36 5 P SMP 
27. Risna Tallo 25 1 P SMA 
28. Anriani Tallo 23 1 P SD 
29. Dg. NIA Tallo 42 4 P 
Tidak 
Sekolah 
30. Sanni L Tallo 41 3 P SMP 
31. Saharia Tallo 60 2 P 
Tidak 
Sekolah 
32. Ramlah Tallo 36 2 P SMP 
33. Jumria Tallo 34 2 P SMP 
34. Makmur Rappocini 49 2 L SMA 
35. Syamsu Alam Rappocini 53 2 L SMA 
 
 
2. DATA PENELITIAN 
No. X1 X2 X3 Y 
1. 3000000 1 1 7500000 
2. 3000000 1 1 6000000 
3. 3000000 0 1 3000000 
4. 3000000 1 1 4500000 
5. 3000000 1 1 9000000 
6. 3000000 1 1 6000000 
7. 3000000 1 1 15000000 
8. 3000000 1 1 12000000 
9. 3000000 1 0 900000 
10. 3000000 1 1 2500000 
11. 3000000 1 0 3000000 
12. 3000000 1 0 600000 
13. 3000000 1 1 7500000 
14. 3000000 1 1 9000000 
15. 3000000 1 1 1500000 
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16. 3000000 1 1 6000000 
17. 3000000 1 1 6000000 
18. 3000000 0 1 2500000 
19. 3000000 1 1 1500000 
20. 3000000 1 0 700000 
21. 3000000 1 1 2500000 
22. 3000000 1 1 1500000 
23. 3000000 1 0 1200000 
24. 1000000 1 1 2100000 
25. 1000000 1 1 3000000 
26. 1000000 1 1 3600000 
27. 1000000 1 1 4500000 
28. 1000000 1 1 4500000 
29. 1000000 1 1 6000000 
30. 1000000 1 1 3000000 
31. 1000000 1 1 6000000 
32. 1000000 1 1 4500000 
33. 1000000 1 1 3000000 
34. 1000000 1 1 1500000 
35. 1000000 1 1 3000000 
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LAMPIRAN 3. 
DATA LOGARITMA NATURAL 
 
No. ln Zakat Produktif/Modal Usaha ln Pendapatan Usaha 
1. 14.91412 15.83041 
2. 14.91412 15.60727 
3. 14.91412 14.91412 
4. 14.91412 15.31959 
5. 14.91412 16.01274 
6. 14.91412 15.60727 
7. 14.91412 16.52356 
8. 14.91412 16.30042 
9. 14.91412 13.71015 
10. 14.91412 14.7318 
11. 14.91412 14.91412 
12. 14.91412 13.30468 
13. 14.91412 15.83041 
14. 14.91412 16.01274 
15. 14.91412 14.22098 
16. 14.91412 15.60727 
17. 14.91412 15.60727 
18. 14.91412 14.7318 
19. 14.91412 14.22098 
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20. 14.91412 13.45884 
21. 14.91412 14.7318 
22. 14.91412 14.22098 
23. 14.91412 13.99783 
24. 13.81551 14.55745 
25. 13.81551 14.91412 
26. 13.81551 15.09644 
27. 13.81551 15.31959 
28. 13.81551 15.31959 
29. 13.81551 15.60727 
30. 13.81551 14.91412 
31. 13.81551 15.60727 
32. 13.81551 15.31959 
33. 13.81551 14.91412 
34. 13.81551 14.22098 
35. 13.81551 14.91412 
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LAMPIRAN 4. 
HASIL EVIEWS 
 
Dependent Variable:  Y   
Method: Least Squares   
Date: 11/02/17   Time: 21:57   
Sample: 1 35    
Included observations: 35   
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
X1 0.309818 0.215522 1.437522 0.1606 
X2 0.576130 0.465018 1.238942 0.2247 
X3 1.521967 0.317668 4.791066 0.0000 
C 8.680328 3.358180 2.584831 0.0147 
     
     
R-squared 0.428099    Mean dependent var 15.03205 
Adjusted R-squared 0.372753    S.D. dependent var 0.782869 
S.E. of regression 0.620024    Akaike info criterion 1.989093 
Sum squared resid 11.91732    Schwarz criterion 2.166847 
Log likelihood -30.80913    Hannan-Quinn criter. 2.050454 
F-statistic 7.735052    Durbin-Watson stat 1.795157 
Prob(F-statistic) 0.000536    
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LAMPIRAN 5. 
DOKUMENTASI 
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LAMPIRAN 6. 
SURAT KETERANGAN TELAH MENELITI 
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LAMPIRAN 7. 
BIODATA 
Identitas Diri 
Nama Lengkap  : Khaerunnida 
Tempat, Tanggal Lahir : Hila-Hila, 21 Juli 1995 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Alamat Rumah  : Jalan Sahabat 3 No. 46, Makassar 
Nomor HP   : 085298019693 
Alamat E-mail   : khaerunnida_ekonomi@yahoo.com 
Riwayat Pendidikan 
Pendidikan Formal 
1. TK Taruna Sejahtera     Tahun 2000-2001 
2. SD Negeri 133 Hila-hila    Tahun 2001-2007 
3. MTs Negeri 1 Bontotiro    Tahun 2007-2010 
4. SMA Negeri 4 Bulukumba    Tahun 2010-2013 
 
Pendidikan Non Formal 
1. Latihan Dasar Kepemimpinan 2011 
2. Basic Character and Study Skill (BCSS) Universitas Hasanuddin 2013 
3. Latihan Kepemimpinan Tingkat I Himpunan Mahasiswa Jurusan Ilmu 
Ekonomi 2015 
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Pengalaman Organisasi 
1. PRAMUKA SMAN 4 BULUKUMBA 2010-2013 
2. OSIS SMAN 4 BULUKUMBA 2012-2013 
3. KMMDI FEB-UH 2013-2016 
4. FSUA 2016-sekarang 
Demikian biodata ini dibuat dengan sebenarnya.  
 
Makassar,  September  2017  
 
 
     Khaerunnida 
